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SINERGI HERBAL TERBAIK KELAS DUNIA, DIPROSES SECARA HIGIENES, DIAWASI SECARA KETAT OLEH APOTEKER 



I Komposisi. 
f Propolls, Beepollen, 

Hsbasyi sauda 
Gamat, 

Fungsis. . ^ 

✓ AntiJHmflrtefisi , AntH Strooke 

Kerak Pembuluh DaraJ 
PenumSg^Canker ■ ^ 
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StNERGt HERBAL TERBAIK KELAS DUNIA 




Minuman wajib pasca melahirkan, paska operasi & Iuka2 
agar tidak terjadi keloWJarlngan parut f 
Komposisi; 

Fungsi: GamatlOO*/» 

Osteoporosis, Osteoartritis, 

Patah tulang. Radang sendi, H 
Maag kronis, Ambeien 



SINERGIEIGAMAT PROPOLIS, SPIRULINA & HABATUS SAUDA 





10% Kolagen: bahan perekat tulang, elastisitas kulit & P. darah 
merangsang regenerasi sel baik organ dalam maupun organ luar 
copolysaccharide (MPS) : pengencer darah, pengendor syaraf, penghilang rasa sakit 

Glucosamine + Chondroitin Sulfat : merangsang pertumbuhan tulamg rawan 
dan cairan persendian (synovial) 

Holoturin : bahan anti virus, anti peradangan dan anti sel kanker 

Omega : memeperbaiki cholesterol, melarutkan kerak cholesterol 

Chromium :Menggantikan insulin, memperbaiki kadar gula darah 



Dibawah ini hasil uji coba Prof. Ridzwan Hashim Malaysia yang menggemparkan 
Dunia M edis dengan ditemukannya CELL GROWTH FACTORjjada Gamat. 

Regenerasi sel 
pada luka usus 
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Regenerasi set 
hari ke-10 




STOP RACUN!! BERSIHKAN ORGAN ANDA DARI RACUN HARI INI!! 



Sadarkah anda? kita hidup di ''Dunia Racun"hampir semua makanan minman yang kita makan 
mengandung Pestisida, Pengawet, Perasa & Pewarna, bahkan air dan udara pun beracun. 



Racun-racun tsb akan mengerak di organ tubuh menyebabkan sakit degeneratif. Lakukan 
DETOKSIFIKASI I dengan minum kapsul SPIRUNA untuk menggelontor kerak-kerak racun 



tersebut. Detoksifikasi dengan SPIRUNA sangat dibutuhkan untuk penderita sakit degeneratif 
maupun yang belum sakit degeneratif (untuk pencegahan). 

KONSEP KESEHATAN MODERN: CLEANSING, BALANCING, ACTIVATING DEFENDING 

CLEANSING:Pembersihan/detoksifikasi racun-racun yang mengerak di organ anda. 
BALANCING:lmbangkan kebutuhan gizi organ anda, baik Protein, Vitamin & Mineral 
ACTIVATING:Actifkan/Regenerasi sel-sel organ anda agar bisa berfungsi norma 
DEFENDING: Pertahankan kesehatan prima anda dengan menghindari racun dan selalu 
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08157787878 SOLO: Abu lsmail:081 22687107 BANDUNG Bengkel Sehat 081321733736 H.Arifin 081809111308 BOGOR :NIA/Wellagree 
085283861448 KALSEL :M HASBI 08125128744 Karawang:Zainal Arifin 081398778766 JOGJAJukman 08127672587 MAKASAR: 
lhsannuddin:081355240483 SINTANG:M Yamin 081329384300 TEGAL Apotik BENMARI 02833302323 Cilacap :Fajriyati Juwamo 081327779209 
Depok:Orfen 02171240346 Tangerang :Fatimah Agency 02132127412 Ngawi Susik) 085235918149 NJ 
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Cikarang :TB. Imam safi’i 68077634, Umu Alfarisi: 081807806501 Toko abu yusuf 08128219618 Cileungs* TB.Mutiara Ilmu 70692215 Cipayung :kaffahL 



Cipayung ikatan W 

agency 021 33069877 depokmadinah agency 7871118 Demak Ami safaat 02470197435 Gresik Agus 03171192492 Kerawang Mazida Agency 
08128396594 Ngawi: Joko Suseno 081335447071 Malang Kurniawan 085855559957 CitraWangi 03417330348 Magetan dr.Ainul Husna. 035178.11000 ■ 
Mageiang:ASep 081392537574 Salatiga Fatkhu r:0818459758 Zainuddin 08122922962 Indramayu. Wijaya 081802312220 Jogja M.Nurzani 
i081931760877 Semarang. dr.Susilorini 08882539759 Ngaliyan Toko herbal HNH 02491007039 Banyumamk-tembalangKastori 7462586 0354443737 I 
'Kudus Abdul Hakim 081390889599 Kendal Erwin 081325854225 magelar>g:A$ep 081392537574 Rosidin 081325883581 Kudus Muh.Anf 081575348524* 
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Ungaran Media Al-Falah 081575931114 Enis 08122548198 Pati Munawar 081 57539900 Pemalang wahidi 081803951665 Purworejo 
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^mjpir semua orang pernah memper- 
dangkan cinta. Dan bila cinta diper- 
bincangkan akan membuat orang 
''yang memperbincangkannya semakin 
menggebu, ingin terus, dan tak mau berhenti 
bercakap serta bercerita. 

Memang cinta bak samudra tak bertepi yang 
bila seseorang telah jatuh dalam buaian ombak- 
ombaknya akan merasa enggan mencari tempat 
berlabuh, cinta bak waktu yang terus berlalu yang 
begitu sulit ditemukan ujung pangkalnya. Cinta 
dalam kehidupan manusia begitu indah sehingga 
makin sulit diungkapkan, la hanya terungkap da- 
lam bentuk gerak-gerik dan suara lisan serta kete- 
tapan hati seseorang. Siapa saja yang memiliki 
cinta, sungguh ia tidak akan kuasa mendustakan 
cintanya. Sebab, hampir seluruh aktivitasnya di- 
gerakkan oleh cinta. 

Cintalah yang mengantarkan seseorang menuju 
kebahagiaan, cinta pula yang menjerumuskannya 
ke dalam kesengsaraan. Bahkan, surga yang penuh 
kenikmatan itu pun bisa diraih dengan cinta, seba- 
liknya jurang neraka yang mengerikan itu penuh 
dihuni oleh hamba-hamba yang terhina pun oleh 
sebab perbudakan cinta. 

Begitu serunya perbincangan seputar cinta, 
bahkan di dalam al-Quran telah disebutkan ber- 
puluh-puluh ayat yang menyebutkan kata cinta. 
Kata cinta disebutkan untuk mengungkapkan cin- 
ta kepada sesama, cinta hamba terhadap dunia- 
nya, cinta hamba kepada al-Kholiq sampai 
bagaimana Alloh & mencintai hamba-Nya. 

Bila kita kutip dan kita kumpulkan ayat-ayat 
tersebut dalam lembaran-lembaran kertas, akan 
terkodifikasikanlah perbendaharaan cinta dalam 
sebuah buku yang lebih tepat disebut sebagai bu- 
ku ayat-ayat cinta, yang kiranya tidak ada buku 
lain yang patut menyandang sebutan tersebut se- 
lain dari padanya saja. 

Demikian juga di dalam kitab-kitab para ulama 



ahli hadits, yang telah mengkodifikasikan hadits- 
hadits Rosululloh $£ pun banyak didapati sabda 
beliau tentang cinta. Sehingga begitu banyaknya 
ayat-ayat maupun hadits-hadits cinta itu men- 
jadikan kita yakin akan urgennya pembahasan 
seputar cinta. 

Saat cinta diperbincangkan maka yang urgen 
adalah memperbincangkan cinta hakiki, yaitu cin- 
ta yang benar-benar terasa manis dan membuah- 
kan kebahagiaan. Dan kiranya hanya demi mere- 
guk manisnya cinta sekaligus menikmati keindah- 
annya saja orang memiliki cinta. Memang, cinta 
itu manis, cinta itu indah, namun bila rasa manis 
dan keindahan itu hanya bersifat relatif lagi fana 
maka jelas itu bukanlah manisnya cinta yang sem- 
purna juga bukan indahnya cinta yang sesungguh- 
nya. Bisa dikatakan itu adalah cinta yang kualitas- 
nya sekedar sebagaimana kata pepatah “habis ma- 
nis sepah dibuang". 

Sedangkan cinta hakiki, yaitu cinta sejati, cinta 
seorang hamba yang tulus hanya bagi Alloh 3&, 
manisnya tentu bukan hal biasa. Indahnya pun 
tentu bukan polesan yang kan pudar dalam seke- 
jap. Namun, manisnya ialah manis yang tak bisa 
digambarkan dan indahnya pun ialah indah yang 
tak terungkapkan, sebab yang menjadikan manis 
dan indahnya cinta tersebut ialah Alloh jfe, Dzat 
yang dicintai itu sendiri. 

Bagaimana Alloh M menjadikan cinta hamba 
yang mencintai-Nya terasa manis tak terbayang- 
kan dan begitu indah tak tergambarkan? Jawab- 
annya yaitu dengan dicintainya hamba tersebut 
oleh-Nya & Sebab hamba yang memberikan ketu- 
lusan cinta sejatinya hanya kepada Alloh & tentu 
akan mendapati kecintaan-Nya 3&, dan itulah se- 
buah keutamaan di atas keutamaan mencinta, 
yang tidak didapat oleh siapa saja yang tidak 
memberikan ketulusan cintanya hanya bagi Alloh 

Semoga dengan ketaatan kepada-Nya kita men- 
jadi hamba yang dicintai oleh-Nya Amin. ♦> 
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L ain hadits lain pula ayat. Hadits 
bisa berarti pembicaraan, se- 
dangkan ayat bisa berarti tanda- 
tanda. Tatkala disebutkan kata 
hadits-hadits cinta, maka bisa diarti- 
kan maknanya ialah pembicaraan- 
pembicaraan seputar cinta. Sedang- 
an bila disebutkan kata ayat-ayat cin- 
ta maka bisa diartikan maknanya ia- 
lah tanda-tanda cinta. 

Bagi sebagian pembaca mungkin 
kata-kata tersebut di atas tidak begitu 
menarik untuk diperbincangkan. Pa- 
salnya, pembicaraan atau pengetahu- 
an tentang '"cinta" bagi mereka bu- 
kanlah hal yang begitu penting se- 
hingga harus meluangkan waktu khu- 
sus atau ditulis secara khusus di sela 
waktu kita. Namun, bagi sebagian 
saudara kita di tanah air ini, kata-kata 
tersebut bisa menjadi pengingat no- 
mor wahid akan sebuah cerita novel 
yang naik daun akhir-akhir ini. Ialah 
novel yang berlabel "Ayat-ayat Cinta". 



sponsor, apalagi sebagai media pro- 
mosi untuk novel tersebut yang ter- 
nyata di dalamnya tidak ada cerita 
tentang "tanda-tanda cinta" itu sen- 
diri, tidak sebagaimana judulnya. Na- 
mun sebagai pembelajaran bagi umat 
ini, selain juga untuk mencegah agar 
jangan sampai kaum muslimin terti- 
pu oleh cinta, juga agar mereka tahu 
apa itu cinta yang sesungguhnya, apa 
pula tanda-tanda serta buktinya, siapa 
yang harus kita cinta, dan beberapa 
hal terkait yang menjadi pembicaraan 
kita kali ini di edisi ini. Jadi, sesuai 
dengan judul edisi ini, hadits-hadits 
cinta, maka kami akan banyak mem- 
bicarakan perihal cinta. 

Selain itu, masih ada beberapa ra- 
gam rubrik lain dengan pembahasan 
yang penting lainnya, di rubrik Nashi- 
hati dan Usrotuna kami berusaha me- 
nyajikan nasihat bagi kaum muslimin 
yang masih terfitnah oleh fenomena 
yang biasa terjadi di akhir tahun ka- 
lender Masihiyah. Semoga menjadi 
penerang bagi semuanya sehingga 
kita bisa mengambil sikap yang benar 
dan diridhoi Alloh Selamat menyi- 
mak, semoga bermanfaat. 
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N A* AM, AL-MAWADDAH 

Assalamu'alaikum Ana senang sekali 
membaca al-Mawaddah karena isinya 
sangat bermanfaat buat ana dan kelu- 
arga. Tapi ana sedih karena edisi 2, 3, 4, 

6, 9, 12 sampai yang terakhir bulan ini 
ana selalu kehabisan. Apakah ana bisa 
memesan edisi-edisi yang terlewat ter- 
sebut? Tolong, ana sudah kangen sekali 
dengan al-Mawaddah. Syukron. 

(Akhwat, Bumi Alloh, + 628521 58xxxx) 

Redaksi: Wa'alaikumussalam. Untuk 
majalah edisi lama yang terlewat bisa 
dipesan di bagian pemasaran kami di 
no. 08113401612. Semoga bisa menjadi 
obat penawar kesedihan Anda. 

Assalamu'alaikum.Su6ha/7a//oh, sung- 
guh al-Mawaddah bagus sekali pemba- 
hasannya. Mohon al-Mawaddah mener- 
bitkan edisi khusus yang membahas 
tentang kisah para sahabat atau istri- 
istri Rosululloh secara terperinci. Ja- 
zakumulloh khoiron. 

(Ranto, Wonogiri, +628529383xxxx) 

Redaksi: Wa'alaikumussalam. Untuk 
saat ini kami baru bisa menyajikan ru- 
brik Qudwah yang mengangkat sejarah 
singkat para istri Rosululloh dan pa- 
ra sahabat wanita lainnya, semoga ber- 
manfaat. 

USUl AL-MAWADDAH 

Assalamualaikum. Kepada Dewan 
Redaksi yang ana hormati. Ana usul, 
bagaimana jika TARJIM ukurannya di- 
perbesar sesuai ukuran asli majalah 
agar lebih nyaman untuk dibuka-buka? 

(Abu Isma'il, Bekasi, +628131 5 90xxxx) 

Redaksi: Wa'alaikumussalam. Ternyata 
kenyamanan itu relatif; di antara pem- 
baca ada yang merasa lebih nyaman 
membuka-buka TARJIM dengan ukuran 

Bagi para pembaca yang mengirimkan usulan atau masukan, 
sultasi melalui SMS atau e-mail dimohon untuk menyebutkan 



besar buat anak-anaknya, ada juga yang 
merasa lebih nyaman dengan ukuran 
kecil. Untuk itu kami hanya bisa me- 
mohon maklum atas kebijakan kami 
ini, semoga TARJIM tetap bermanfaat 
bagi semuanya. 

Assalamualaikum. Kepada yang ka- 
mi hormati Redaksi majalah al-Mawad- 
dah, ana ada saran. Bagaimana kalau 
majalah al-Mawaddah memakai nomor 
urut di sampul depannya?? Menurut 
ana, kalau mencatat/mencari artikel 
tertentu, lebih praktis dengan menun- 
juk nomor sekian daripada edisi sekian 
tahun ke sekian. Terima kasih. 

(Suwargono, Purwokerto, 
+628l7542xxxx) 

Redaksi: Wa'alaikumussalam. Jazaku- 
mulloh khoiron atas usulan-usulan yang 
positif ini. Usulan Antum kami pertim- 
bangkan. 

Assalamualaikum. Kepada Ustadz 
Dewan Redaksi al-Mawaddah yang se- 
moga senantiasa berada dalam penja- 
gaan Alloh Afwan, ana punya saran 
yang semoga berkenan untuk dipertim- 
bangkan: 1) Bagaimana bila al-Mawad- 
dah menyediakan kolom khusus kepe- 
milikan? 2) Jika tidak memberatkan, 
bagaimana kalau kalimat 'Wallohul Mus- 
ta’an', ‘Allohul Muwaffiq’ atau yang semi- 
salnya disertakan artinya? Karena 
sebagian besar pembaca al-Mawaddah 
adalah orang awam. Insya-Alloh akan 
menjadi tambahan ilmu buat kami. 

Semoga Alloh senantiasa memudah- 
kan urusan kita dan semoga al-Mawad- 
dah tambah laris serta bermanfaat buat 
semua. Aminjazakumullohu khoiron . 

(Zahra, Hongkong, +8529207xxxx) 

Redaksi: Wa'alaikumussalam. Jazaku- 
mulloh khoiron atas usulan yang baik 
ini. Insya-Alloh kami pertimbangkan. 
Wallohul Musta’an artinya dan kepada 
Alloh kita memohon pertolongan, se- 
dangkan Allohul Muwaffiq artinya ialah 



semoga Alloh memberikan taufiq-Nya. 

Assalamu'alaikum. Tolong dibahas 
tentang bentuk-bentuk dan contoh- 
contoh syirik yang biasa dijumpai di 
masyarakat. 

(Ummu Umar, Semarang, 
+62247026xxxx) 

Redaksi: Wa’alaikumussalam. Jazaku- 
mullohu khoiron atas usulan pemba- 
hasannya, semoga kami bisa memba- 
hasnya di edisi-edisi mendatang. 

RAUT AL-MAWADDAH 

Assalamualaikum. Alhamdulillah , ana 
adalah pembaca setia al-Mawaddah. Af- 
wan, ada ralat pada rubrik ‘Usrotuna’ 
edisi lalu (04 tahun ke-2, hlm. 28). Pada 
terjemah surat Maryam ayat 28 tertulis 
arti hadits riwayat Bukhori tentang wa- 
nita yang dinikahi karena 4 perkara. 
Mohon diperiksa kembali. Salam untuk 
para Akhwat di Ma’had al-Fatah al-ls- 
lamy, Lampung. 

(Ummu Ubaidillah, Lampung Timur, 
+628l3693lxxxx) 

Redaksi: Wa'alaikumussalam. Memang 
terjadi kesalahan dalam meletakkan 
teks al-Qur'an. Yang benar adalah teks 
hadits: 

o\y^\ 

il\4 

Jazakumulloh khoiron atas koreksinya. 



DARI REDAKSI 

Kepada para pembaca yang telah meng- 
hubungi Redaksi atau mengirimkan SMS 
hendak membantu dua saudari kita yang 
tersebut di edisi yang lalu, disampaikan 
jazakumullohu khoiron atas perhatian- 
nya dan diharapkan do'anya, semoga 
dua saudari kita tersebut dimudahkan 
urusannya oleh Alloh 



«uni, kritik, koreksi, maupun kon- 
nama atau kunyah dan kota asal. ^disi ^ Tohun Ke-2 :: Dzulhijjah 1 429 H :: Desember 2008 




Rubrik ini dihadirkan sebagai sumbangsih kami bagi para 
pembaca yang menghadapi problem pranikah dan 
keluarga. Bagi yang ingin berkonsultasi, silakan layangkan 
uraian problem anda ke meja redaksi melalui surat, 
atau SMS ke HP. 0852 305 40388 atau e-mail: 
majalah.almawaddah@gmail.com lengkap dengan nama 
atau kun-yah dan kota anda. Redaksi berhak mengedit 
surat konsultasi yang dimuat dalam majalah seperlunya. 



Pengasuh: Ust. Aunur Rofiq bin Ghufron 









Kesepian Ditinggal Suami ' 
ke Luar Negeri 



SOAL: 

Assalamualaikum. Ustadz, bolehkah seorang suami me- 
ninggalkan istrinya untuk bekerja selama dua tahun ke luar 
negeri? Bagaimana dengan hadits tentang seorang wanita 
yang mengeluh kepada Rosululloh ketika ditinggal jihad 
oleh suaminya? Jika hal ini dibolehkan, bagaimana tentang 
hak anak-anaknya yang membutuhkan pendidikan dari 
ayahnya? Ana bingung, manakah yang kuat dalilnya, Us- 
tadz? Syukron. 

(Abu Zaky, Karawang, +628l3836ixxxx) 



JAWAB: 

Waalaikumussalam warohmatullohi wabarokatuh. 

Menurut asal, ketika seseorang telah menikah ia wajib 
menafkahi istrinya baik lahir maupun batin dan wajib men- 
didik istri dan anak-anaknya dengan pendidikan yang baik, 
dalilnya: 



O' y 0« J u ... S* 



jJs iil 
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Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila 
kamu tidak menyukai mereka , (maka bersabarlah) karena bisa 
jadi kamu tidak menyukai sesuatu , padahal Alloh menjadikan 
padanya kebaikan yang banyak. (QS. an-Nisa' [ 4 ]: 19) 



Tfc T t s' u _ // „ v 
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Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut ke- 
mampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya , hendak- 
lah memberi nafkah dari harta yang diberikan Alloh kepa- 
danya. (QS. at-Tholaq [65l: 7) 

Adapun tentang suami yang meninggalkan istrinya un- 
tuk bekerja selama dua tahun di luar negeri maka dilihat 
dulu duduk masalahnya; apabila istrinya ditinggal dalam 
keadaan aman, seperti tinggal di rumah mertuanya atau 
bersama ibunya di rumah, di sisi lain (dalam keadaan daru- 
rat) suami harus mencarikan nafkah untuk istri dan 
anaknya, maka boleh. Sebab dia meninggalkan istri untuk 
perkara yang wajib, mencari nafkah. Adapun dalil tentang 
larangan meninggalkan keluarga lebih dari 4 bulan, yaitu 
firman Alloh 









Kepada orang-orang yang meng-ila' istrinya (bersumpah tidak 
menggauli istrinya) diberi tangguh hingga empat bulan (la- 
manya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya ), 
maka sesungguhnya Alloh Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang. (QS. al-Baqoroh [ 2 ): 226) 

adalah dalil yang berhubungan dengan orang yang sengaja 
bersumpah untuk tidak menggauli istrinya. Jadi, tidak tepat 
bila dalil tersebut digunakan untuk masalah di atas. 

Ada orang yang bertanya kepada Syaikh Ibnu Utsaimin 
‘Al-Qur'an memberi batasan waktu bahwa suami boleh 
meninggalkan istrinya selama empat bulan. Akan tetapi 
saya punya ikatan kerja, tidak ada libur bagiku kecuali sete- 
lah satu tahun, bahkan terkadang lebih dari itu sesuai de- 
ngan tugas yang ada, bagaimana hukumnya?' 

Beliau menjawab: “Pertama, perkataan penanya bahwa 
al-Qur’an memberi batasan waktu kepada suami. bahwa ia 
tidak boleh meninggalkan istrinya lebih dari empat bulan 
adalah (perkataan yang) salah. Tak ada satu pun ayat yang 
menerangkan demikian. Tetapi al-Qur'an membolehkan 
kepada suami yang bersumpah untuk tidak menggauli (me- 
nyetubuhi) istrinya dengan batas waktu maksimal 4 bulan, 







berdasarkan surat al-Baqoroh ayat 226 [baca ayat di atas]. 

Adapun tentang suami yang meninggalkan istrinya (ma- 
ka dilihat dulu), jika wanita itu ridho maka tidak mengapa 
suami meninggalkannya selama 4 bulan, 6 bulan, satu ta- 
hun, atau dua tahun, dengan syarat istrinya aman di negeri 
yang ia tinggalkan dan ridho atas kepergiannya mencari 
rezeki. Adapun apabila istri yang ditinggalkan tidak merasa 
aman maka tidak boleh suami pergi dalam keadaan istrinya 
tidak aman. Dan apabila istri yang ditinggalkan itu dalam 
keadaan aman namun tidak ridho ditinggal lebih dari 4 
atau 6 bulan sesuai keputusan hakim di negerinya, maka, 
suami tidak boleh meninggalkannya tapi hendaknya meng- 
gauli istrinya dengan baik." (Majmu Durus wa Fatawa a I- 
Harom al-Makki, Ibnu Utsaimin 3/270) 

Adapun maksud hadits di atas adalah karena wanita itu 
merasa kesepian ditinggal oleh suaminya dan membutuh- 
kan kasih sayangnya, maka Rosululloh sjg menyuruhnya pu- 
lang. Wallohu alam. 

Adapun tentang pendidikan anak, maka hendaknya istri 
mendidik anaknya dengan baik sesuai kemampuan. Sebab 
tatkala suami tidak ada di rumah, istrilah yang bertang- 
gung jawab atas pendidikannya. 



^ ^ v | 
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" Dan wanita itu pemimpin di rumah suaminya dan bertang- 
gung jawab atas kepemimpinannya ." (H R. Bukhori 3/4H) 





Bertahun-tahun Tidak 
Dinafkahi Lahir dan Batin 



memberi nafkah anak-anaknya, Ukhti juga seharusnya ber- 
syukur kepada Alloh Mengapa? karena Ukhti bisa me- 
nafkahi diri sendiri bahkan anak-anak. Memang begitulah 
cobaan hidup, pasti dan selalu ada ujian; kecuali jika kita 
sudah meninggal, baru ujian itu akan berlalu dan berpin- 
dah kepada ujian baru, ujian alam kubur. Firman Alloh 




'M Pi ’{&■■■ ) 



Kami akan menguji kalian dengan keburukan dan kebaikan se- 
bagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Ka- 
mi-lah kalian dikembalikan. (QS. al-Anbiya' [2ll: 35) 

Hendaknya Ukhti berusaha mencari sebabnya, mengapa 
suami sampai tidak menafkahi Ukhti dan anak-anaknya? 

Jika suami sebenarnya mampu menafkahi istri dan anak- 
nya, namun dia tidak mau memberi nafkah, maka tanyalah 
apa sebabnya (tentunya jika suami mudah dihubungi). Jika 
suami tidak bisa dihubungi, hubungilah orang tuanya jika 
masih ada, barangkali mereka bisa membantu. 

Jika suami tidak punya pekerjaan atau sakit parah se- 
hingga tidak bisa mencari nafkah untuk istri dan anaknya 
maka keputusan ada di tangan Ukhti sebagai istri. Apabila 
Ukhti masih mau bersabar dan memaklumi keadaan suami, 
insya-AHoh itu akan menjadi kebaikan tersendiri buat Ukhti 
sebagai istri sebab membantu suami dan anaknya. Jika 
Ukhti merasa berat dan ingin menikah lagi maka tidak me- 
ngapa Ukhti mengadukan perkara tersebut kepada peng- 
adilan agama untuk mendapat jalan keluarnya. Demikian 
pula ketika suami tidak ada atau susah dihubungi sedang- 
kan Ukhti ingin mencari pendamping, maka sebaiknya 
Ukhti melaporkannya kepada pengadilan agama agar per- 
karanya segera selesai. 



SOAL: 

Assalamu ’alaikum. Ustadz, saya seorang ibu dari 5 orang 
anak. Suami saya sudah 15 tahun ini tidak menafkahi kami 
baik lahir maupun batin. Justru sebaliknya, selama ini saya- 
lah (istri) yang memberi nafkah keluarga. Pertanyaan saya, 
bagaimana status pernikahan kami? 

(Ummu Yusuf, Jakarta, +62856870xxxx) 

JAWAB: 

Wa'alaikumussalam warohmatullohi wabarokatuh. 

Dari keterangan di atas, selama Ukhti belum dijatuhi 
talak oleh suami, atau sebelumnya tidak ada perjanjian ter- 
tentu, maka status Ukhti sebagai istri tetap sah. 

Sebagai istri, selain harus bersabar karena diuji tidak di- 
nafkahi suami selama 15 tahun, bahkan sebaliknya harus 



Istri Belum Punya Anak, 
Keluarga Mengejek 

SOAL: 

Assalamualaikum. Sudah hampir 6 tahun ini ana me- 
nikah, tetapi belum dikaruniai anak. Ana berusia 27 tahun 
sebagai ibu rumah tangga, sedangkan suami berusia 36 
tahun bekerja di perusahaan kimia di bagian security. Kami 
sudah pernah ke dokter ahli kandungan dan dinyatakan 
bahwa ana mengalami pembengkokan rahim. Beberapa 
waktu kemudian, dokter menyatakan bahwa ana sudah ti- 
dak mempunyai masalah lagi. Tetapi hasil laboratorium 
menunjukkan bahwa suami ana kadar spermanya 0%. Saat 
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ini ana dilanda kejenuhan karena belum ada anak dalam 
rumah tangga kami. Apa yang harus ana lakukan, Ustadz? 
Karena pihak keluarga suami sering mengejek kami. Ana 
sangat mencintai suami dan tidak mengharapkan perpisah- 
an hanya karena masalah belum punya anak. 
Jazakumullohu khoiron. 

(Anisa', Kalimantan, +628525024xxxx) 

JAWAB: 

Wa'alaikumussalam warohmatullohi wabarokatuh. 
Hendaknya Ukhti beriman kepada takdir atau ketentuan 
Alloh 4*. Sebab, bisa jadi orang yang menikah itu tidak di- 
karuniai anak. 

Alhamdulillah, Ukhti telah berusaha semaksimal mung- 
kin untuk mendapatkan keturunan, insya-AlIoh Ukhti tetap 
akan mendapatkan pahala meski Alloh 4« belum menakdir- 
kannya. 

Adapun terhadap keluarga, maka sebaiknya sikap Ukhti 
adalah: 

1) Bersabar atas ejekan orang tua suami. Jika mereka orang 
awam maka hendaknya Ukhti paham bahwa tabiat 
orang awam itu biasanya mulutnya 'usil'. Istri yang ber- 
ilmu hendaknya menyadari hal itu. 

2) Jika suami mau menasihati orang tuanya, itu lebih baik. 
Hendaknya dia menjelaskan kepada orang tua bahwa 
penyebabnya bukan dari pihak istri, tetapi dari pihak 
suami yang kadar spermanya 0%. Insya-AlIoh dengan 
cara ini mereka akan sadar dan akan mengurangi tu- 
duhan yang bukan-bukan. 

3) Jika memang Ukhti dan suami telah saling mencintai 
dan tidak mengharap perpisahan, tidak mengapa Anda 
berdua menjalani hidup berkeluarga dengan baik de- 
ngan banyak beribadah, berdoa, beramal sholih, dan 
berusaha sholat malam dengan suami. Barangkali de- 
ngan perantara ini Alloh 4s akan memberi keturunan 
yang baik pada masa yang akan datang. Sebab, kami per- 
nah menjumpai seorang wanita yang telah menikah 
tetapi baru 10 tahun kemudian dikaruniai anak. Alloh 4s 
berfirman: 







Dan mintalah pertolongan (kepada Alloh) dengan sabar dan 
(mengerjakan) sholat. Dan sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang khusyu. (QS. al- 
Baqoroh [2]: 45) 



Adab Seorang Istri 
Selama Masa Iddah 

SOAL: 

f Assalamualaikum. Ustadz, mohon penjelasan tentang 
istri yang sudah ditalak kemudian selama masa iddah dia 
boleh tidak keluar dari rumah suaminya. Lalu bagaimana 
batas-batas pergaulan dia dengan suaminya, misalnya 
masalah aurat atau yang lainnya? Apa sajakah yang di- 
bolehkan dan yang dilarang bagi mereka berdua? Syukron. 

(Suwargono, Purwokerto, +628l7542xxxx) 

JAWAB: 

Wa'alaikumussalam warohmatullohi wabarokatuh. 
Selama masa iddah, hendaknya istri tetap berada di 
rumah suaminya, tidak boleh keluar tanpa izin darinya, 
bahkan sebaiknya tidak keluar, berdasarkan ayat: 




Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 

janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mereka 

mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum 

Alloh. (QS. at-Tholaq [65l: 1) 

Di antara adab istri selama masa iddah adalah: 

a) Hendaknya mencari sebab mengapa suami mencerainya, 
jika sebabnya karena istri yang durhaka, hendaknya me- 
minta maaf, 

b) Mentaati perintah suami selagi perintahnya baik, 

c) Melaksanakan tugas sehari-hari di rumah suami, seperti 
menyediakan makan dan minum jika diizinkan, mem- 
bersihkan rumah dan mendidik anak-anak bila sudah 
punya anak, 

d) Bila perlu, berhias dirilah untuk menghibur suami, kar- 
ena pada masa iddah statusnya masih sebagai istri. Ba- 
rangkali dengan sikap yang baik itu bisa menyadarkan 
suami untuk rujuk kembali, 

e) Istri hendaknya menjaga harta suaminya, terutama saat 
suami tidak ada di rumah, 

f) Istri boleh berpakaian sebagaimana biasanya ketika di 
rumah, 

g) Bersabarlah atas ketentuan Alloh, yakinlah bahwa Alloh 
Maha Mengetahui maslahah (kebaikan) hamba-Nya un- 
tuk hari depannya. 



H al-fflaiuaddah ** 
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Adapun larangan bagi istri pada masa iddah di antara- 
nya: 

a) Mengeluarkan perkataan buruk yang menyakitkan hati 
suami, 

b) Keluar dari rumah tanpa izin suami, kecuali jika suami 
menyuruh istri agar keluar dari rumah, maka istri hen- 
daknya pergi ke tempat orang tua jika masih hidup, atau 
keluarganya yang terdekat yang bisa membantunya, 

c) Istri hendaknya tetap tidur pada tempat yang disediakan 
suami, tidak pergi ke tempat tidur suami, kecuali bila 
suami yang datang sendiri untuk rujuk (kembali), 

d) Tidak membohongi apa yang ada dalam rahimnya, jika 
hamil katakan bahwa aku hamil, 

e) Bila perlu, tidak berpuasa sunnah melainkan minta izin 
kepadanya. 

Adapun hal yang wajib bagi suami: hendaknya tetap me- 
nafkahi istrinya selama masa iddah, mengobatkan jika dia 
sakit, tidak mengusirnya dari rumah, tidak mencaci atau 
memukulnya. Suami hendaknya berfikir saat istrinya dalam 
masa iddah, agar meninjau kembali maslahah dan madho- 
rotnya (baik dan buruknya); sebaiknya dirujuk ataukah di- 
lanjutkan talaknya sampai selesai masa iddahnya. Hal ini 
agar tidak menyesal di kemudian hari. 

Mengajukan Khulu’ Karena 
Suami Punya Susuk 

SOAL: 

Assalamu'alaikum. Sebelum kami menikah, suami ana 
pernah belajar ilmu sesat dan memasang susuk pada sese- 
orang yang ditokohkan di daerahnya. Selama 4 tahun 
menikah, rumah tangga kami sering sekali mengalami 
berbagai masalah. Setiap ada masalah rumah tangga, suami 
ana selalu berpikir untuk mencari mantan pacarnya. Ana 
tidak merasa cemburu dan justru mendukungnya untuk 
mencari mantan pacarnya itu. Ana justru ingin agar wanita 
tersebut mau menjadi istri kedua suami ana, atau bahkan 
ana rela dicerai oleh suami. Kami sudah berupaya untuk 
m e-ruqyah diri kami dan memperdalam ilmu dien (agama), 
tetapi hasilnya nihil. Apakah ana boleh minta khulu' karena 
keadaan suami yang demikian itu? Ana mohon nasihat dari 
Ustadzjazakalloh khoiron. 

(Ummu Hakim, Surabaya, +62317076xxxx) 

JAWAB: 

Wa'alaikumussalam warohmatullohi wabarokatuh. 



Pertama , sebagai istri Ukhti hendaknya tetap bersabar, 
karena memang dunia tempat ujian dan cobaan. Di sisi lain, 
Ukhti seharusnya bersyukur kepada Alloh karena men- 
dapat hidayah sehingga dapat membedakan antara yang 
hak dan yang bathil, dan mampu menasihati suami dengan 
baik. 

Kedua, upayakan Ukhti tidak berkata atau berbuat sesu- 
atu yang menyebabkan suami menjadi marah. Tetapi jika 
suami yang membuat masalah, nasihatilah dia dengan ba- 
hasa yang lembut dan jangan lupa memohon kepada Alloh 
& setiap malam dan juga waktu-waktu yang lain agar sua- 
mi mendapatkan hidayah. 

Ketiga , jika upaya semaksimal mungkin telah dilakukan 
berkali-kali, tapi hasilnya tetap nihil, sedangkan apabila 
Ukhti tetap bersama dia akan mengganggu ketenangan 
jiwa sehingga lalai dari beribadah kepada Alloh •&, maka 
sebaiknya Ukhti minta khulu (gugatan cer^i) dengan 
mengembalikan mahar atau maskawin yang diterima dari 
suami. Jika dia menolak, segeralah mengadu ke pengadilan 
agama agar urusannya cepat diselesaikan. 

Dari Ibnu Abbas (berkata): Istri Tsabit bin Qois men- 
datangi Rosululloh sg seraya berkata, “Wahai Rosululloh, 
sesungguhnya Tsabit bin Qois tidak punya cacat dalam hal 
akhlak dan agama, tetapi aku takut kufur dalam Islam. Ro- 
sululloh ^ berkata, "Apakah kamu mau mengembalikan 
kebun pemberiannya kepadanya?" Perempuan tersebut ber- 
kata, “Ya." Maka Rosululloh berkata kepada Tsabit, ' Te- 
rimalah kebun ini dan talaklah dia dengan talak satu" (H R. 
Bukhori: 5273) 

Syaikh Muhammad Ibrohim at-Tuwaijiri berkata: “Hal- 
hal yang membolehkan khulu' ialah bila istri membenci 
suaminya, baik karena hubungan keduanya tidak harmonis, 
akhlak suami jelek, atau istri takut berdosa karena mening- 
galkan haknya. Maka dalam keadaan seperti ini hendaknya 
suami menerima khulu' dari istrinya. Akan tetapi, bila istri 
membenci suami karena meninggalkan perintah agama, 
seperti meninggalkan sholat, tidak menjaga harga diri; dan 
suami sudah tidak mungkin dinasihati, maka istri wajib 
minta pisah." (Mukhtashor Fiqhul Islami 1/852-853) 

Istri Susah Diatur, Malah 
Suka Mengatur 

SOAL: 

Assalamu'alaikum. Ustadz, apakah yang harus dilakukan 
oleh seorang suami yang memiliki istri yang sudah tidak 
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dapat menerima nasihat, tidak melaksanakan kewajiban- 
kewajibannya dalam rumah tangga? Dan lagi, ketika suami 
menikah lagi, dia meminta agar si suami menceraikan istri 
keduanya Jika tidak maka si suami harus memilih, mence- 
raikan dia atau istri keduanya. Perlu diketahui bahwa 
suami adalah seorang PNS, dan sulit baginya untuk men- 
ceraikan istri pertama. Jawaban Ustadz sangat ana harap- 
kan Jazakallohu khoiron. 

(Akhwat, Mataram, +628523956xxxx) 

JAWAB: J 



tempat tidur mereka , dan pukullah mereka. Kemudian jika 
mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Alloh Mahatinggi lagi 
Mahabesar. (QS. an-Nisa' [4l: 34) 
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Wa'alaikumussalam warohmatullohi wabarokatuh. 

Sebaiknya, sebelum mengambil keputusan suami hen 
daknya mempelajari terlebih dahulu penyebab istri 
pertama susah diatur. Bila penyebabnya dari 
pihak suami, karena kurang adil atau yang 
lainnya, maka suami harus memperbaiki 
diri, jangan sampai merugikan istri. Jika 
penyebabnya dari pihak istri maka 
suami hendaknya menasihati istri 
yang sulit diatur dan tidak men- 
jalankan kewajiban rumah tangga 
tersebut dengan lembut. Jika sudah 
dilakukan berkali-kali namun belum 
juga berhasil maka suami hendaknya 
tidak tidur di tempat tidur istri 
(pisah ranjang). 

Jika cara itu belum berhasil juga 
maka suami boleh mencambuknya pada 
selain bagian wajah, tidak pula cambukan 
itu merusak badannya. Jika belum berhasil 
juga, hendaknya suami mengumpulkan orang 
tua dari kedua belah pihak jika memungkinkan, 
barangkali inilah jalan terakhir untuk mendapatkan kepu- 
tusan terbaik. Jika semua jalan-jalan sunnah ini telah 
ditempuh (dan tidak berhasil) maka jalan terakhirnya 
adalah cerai. Itulah hikmah Alloh & membolehkan hamba- 
Nya untuk bercerai walaupun ada dampak negatifnya. 
Alloh berfirman: 



“Sebaiknya, 
sebelum mengambil 
keputusan suami 
hendaknya mempelajari 
terlebih dahulu penyebab 
istri pertama susah diatur. 

Bila penyebabnya dari pihak 
suami, karena kurang adil ^ 
atau yang lainnya, maka +4\ 
vtfeuami harus memperbaiki^ 
^ diri, jgngan sampai 
merugikan 
, istri...." 
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Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya (durhaka- 
nya), maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di 






Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara kedu- 
anya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan 
seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua 
hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan nis- 
caya Alloh akan memberi taufik kepada suami- 
istri itu. Sesungguhnya Alloh Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. an- 
Nisa' (41: 35) 

Sebenarnya untuk menceraikan 
istri yang pertama itu tidaklah sulit 
walaupun dia seorang PNS. Siapkan 
saja data-data lengkap penyebab 
suami menceraikan istri perta- 
manya, lalu ajukan kepada pihak 
yang berwajib. Insya-Alloh dengan be- 
gitu urusannya akan selesai, jika me- 
► mang suami berniat baik dan tidak 
ingin merugikan orang lain. 

Di sisi lain, hendaknya suami juga 
berfikir bahwa istri pertama itu biasanya 
sulit dilupakan, jika awalnya dia orang yang 
baik, apalagi sudah punya anak. Untuk istri kedua, 
hendaknya bersabar dan pandai mengatur posisi dirinya. 
Usahakan bisa membantu memecahkan kesulitan suami, 
bukan memanas-manasi agar suami menceraikan istri per- 
tamanya. 

Jika hal ini dilakukan insya-AlIoh hati suami akan merasa 
lapang karena merasa dibantu oleh istrinya. Jika tidak, bia- 
sanya malah istri kedua yang akan jadi korban, sebagai- 
mana hal ini sering terjadi. Dan upayakan pernikahan 
dengan istri kedua itu resmi dengan pencatatan dari pihak 
KUA agar memiliki kedudukan yang kuat. Dengan itu, pihak 
berwajib akan meninjau kembali apakah seorang laki-laki 
itu mampu untuk menikah lagi dengan ekonominya yang 
ada ataukah tidak, sebagaimana yang pernah kami tanya- 
kan kepada seorang pejabat Pengadilan Agama di Kabupa- 
ten Tulang Bawang. ❖ 
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Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela , yang mengumpulkan harta dan menghitung - 
hitungnya. Dia mengira bahwa hartanya itu dapat membuatnya kekal. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya 
dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam Huthomah. Dan tahukah kamu apa Huthomah itu ? (yaitu) 
api (yang disediakan) Alloh yang dinyalakan, yang (membakar) sampai ke hati. Sesungguhnya api itu di- 
tutup rapat atas mereka, (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang. 

(QS. al-Humazah [104]: 1-9) 



S urat ini tergolong surat Makkiyah menurut kesepa- 
katan para ulama. 1 Surat ini dinamai ( i $\ ), seba- 
gaimana tercantum dalam mushaf al-Quran dan 
banyak terdapat dalam kitab-kitab tafsir. Dinamakan den- 
gan surat ( iy $\ ) karena pada ayat pertama terdapat kata 
( oj4fi ). Surat ini juga disebut surat ( j>>> jLJ J £), nama ini 
terdapat dalam perkataan Ibnu Abbas berikut: “(Surat) 
ini diturunkan di Makkah." 2 ; dan sebagaimana 
judul yang dibuat Imam ath-Thobari dalam tafsirnya 3 dan 
Imam Bukhori dalam Sftoh/fr-nya. 4 
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TAFSIR SURAT 

Dibukanya surat ini dengan kata ( Jfj) (kecelakaanlah!) 
memiliki arti do'a atau ancaman berupa kehancuran dan 
kerugian disertai adzab yang pedih bagi setiap orang yang 
memiliki sifat-sifat yang terdapat pada ayat ini. Ada yang 
berpendapat bahwa ( j£) adalah sebuah lembah yang ada di 
neraka, tetapi yang benar adalah makna yang pertama. 



o!j ^ y^>J lf£* 0^ Jyjajt J} -i]j r^i O* (4 )$* 
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..setiap pengumpat lagi pencela 



Kata ( ) digunakan untuk menyebut perbuatan, se- 



Lihat Tafsir al-Qurthubi 20/181. 

Lihat Tafsir ad-Durul Manshur 8/603. 
Lihat Tafsir ath-Thobari 12/686. 
Shohih Bukhori Kitab Tafsir 6/406. 
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perti ejekan dengan bertolak muka, atau isyarat dengan 
menunjuk menggunakan tangan atau mata, atau yang lain- 
nya, Alloh berfirman: 
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Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersum- 
pah lagi hina , yang banyak mencela , yang fc/an ke mari meng- 
hambur fitnah. (QS. al-Qolam [68]: 10-11) 

Adapun kata ( *>J) digunakan untuk menyebut perkata- 
an, di antaranya firman Alloh 
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Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang (dis- 
tribusi) zakat; jika mereka diberi sebagian darinya, mereka ber- 
senang hati; dan jika mereka tidak diberi sebagian darinya, 
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dengan serta merta mereka menjadi marah. (QS. at-Taubah [9]: 
5S) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah && mengatakan 5 : ( iy$\ ) 
(pengumpat) itu lebih parah, karena pengumpat maknanya 
mendorong dengan kuat, di antaranya (contohnya) adalah 
do'a dalam al-Qur’an: 

CJt )$• 

Dan katakanlah: “ Ya Robb-ku, aku berlindung kepada-Mu dari bi- 
sikan-bisikan setan " (QS. al-Mu'minun [23]: 97) 

Dan seperti do'a Rosululloh 

AStAsj 

“Saya berlindung kepada Alloh Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui dari setan yang terkutuk, dari umpatannya j fitnah- 
nya, kesombongan dan hembusannya” (H R. Abu Dawud: 775) 

yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya. 

Yang mengumpulkan seluruh hartanya dan menyia-nyia- 
kan seluruh waktunya untuk mencari harta, rela menerobos 
hal-hal yang sulit, menghalalkan apa yang diharamkan Alloh 
46 (riba atau yang lainnya), berlebih-lebihan dalam mengum- 
pulkan harta sehingga melanggar hak-hak yang diwajibkan, 
sebagaimana Alloh 4s berfirman: 






Serta mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpannya. Sesung- 
guhnya manusia diciptakan dengan sifat keluh kesah lagi kikir. 
Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia 
mendapat kebaikan ia amat kikir. (QS. al-Ma'arij [70]: 18-21) 
Tidak cukup itu, mereka menghitung-hitungnya, sibuk de- 
ngan harta untuk mendapatkan yang lebih banyak karena 
kecongkakannya. Mereka khawatir kalau harta, itu berku- 
rang, dan sangat tamak untuk bertambah. Sebagaimana hal 
ini digambarkan oleh Rosululloh jjg dalam sabdanya: 

Slii 'Vj . m JU jt ote'3 fiT 
Ofe c Sf\ 

Seandainya Bani Adam itu mempunyai harta sebanyak dua lem- 
bah, dia akan mencari yang ketiga. Dan tidak ada sesuatu yang 



bisa memenuhi perut Bani Adam selain tanah (kematian). Dan 
Alloh menerima taubat siapa saja yang mau bertaubat. (HR. 
Bukhori 6436) 

©£0 ,'JC 3 

Dia mengira bahwa hartanya itu dapat membuatnya kekal 

Orang-orang yang mengumpulkan harta serta menghi- 
tung-hitungnya mengira bahwa hal ini bisa membuatnya 
kekal atau menambah umurnya, dan dunia adalah surga bagi 
orang-orang kafir. 
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Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar 
akan dilemparkan ke dalam Huthomah. 

Kata (y?) mengandung arti mengusir atau menolak diser- 
tai ancaman, dan meniadakan apa yang mereka sangka bah- 
wa hartanya memungkinkan dirinya untuk kekal di dunia. 

Sungguh, apa yang mereka sangka tidaklah benar, bahkan 
sebaliknya, mereka akan dilemparkan ke dalam Huthomah. 
Lalu Alloh 4s menjelaskan apa itu Huthomah. 
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Dan tahukah kamu apa Huthomah itu ? (yaitu) api 
(yang disediakan) Alloh yang dinyalakan, yang (membakar) 
sampai ke hati. 

“Tahukah kamu apa itu Huthomah ?” Kalimat ini sebagai 
pengagungan atau pemuliaan, serta untuk menakut-nakuti 
tentang apa yang disebut dengan Huthomah. Kemudian 
Alloh & menjelaskan bahwa Huthomah adalah api Alloh 
yang dinyalakan. Digandengkannya kata ‘api' dengan Alloh 
adalah untuk menambah rasa takut terhadap api tersebut, 
yang mana Alloh 4s menyifati panasnya api tersebut sampai- 
sampai daya bakarnya bisa menembus masuk ke dalam hati. 
Seperti telah maklum bahwa hati adalah sumber kebaikan 
suatu amal dan sumber kejelekannya. Begitu juga ia adalah 
tempatnya rasa sakit secara maknawi. Maka, terkumpullah 
pada orang yang disiksa, sakit secara hissi (yakni sakit di ba - 
dan) dan sakit maknawi (yakni di hati). Dan tidak bisa di- 
pungkiri bahwa sakit di hati itu tidak kalah hebatnya dengan 
sakit yang ada di badan. 

Kemudian pada ayat terakhir Alloh 46 menjelaskan bagai- 
mana siksa neraka tersebut: 

Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, 
(sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang. 
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Artinya, api tersebut tertutup rapat pada mereka sehingga 
mereka tidak mampu keluar-semoga Alloh % menjauhkan 
kita dari jeleknya siksa neraka. Di dalam api tersebut mereka 
diikat pada tiang-tiang yang panjang sehingga tak seorang 
pun dari mereka mampu lepas darinya. Alloh & berfirman: 
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Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka 
adalah Jahannam. Setiap kali mereka hendak keluar darinya , 
mereka dikembalikan ke dalamnya dan dikatakan kepada 
mereka: “ Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu mendus- 
takannya ”. (QS. as-Sajdah [32]: 20) 

FAEDAH SURAT 

Alloh menurunkan surat ini tidak untuk dibaca dengan 
lisan begitu saja, atau untuk memahami isi suratnya saja, 
tidak. Akan tetapi Alloh & menurunkan surat ini sebagai 
peringatan bagi manusia agar menjauhi sifat-sifat yang ter- 
maktub pada surat tersebut. Di antara faedah berharga yang 
bisa diambil dari surat yang mulia ini adalah: 

i. Adanya hari pembalasan amal. 

Surat ini secara tegas menunjukkan akan adanya hari 
pembalasan amal kelak di akhirat. Apabila amal seseorang 
baik maka Alloh akan membalasnya dengan kebaikan. Se- 
baliknya, apabila amal seseorang jelek maka Alloh & akan 
menjerumuskannya ke dalam siksa api neraka. 

Alloh M menciptakan kita di dunia ini untuk beribadah 
kepadanya dan beramal sholih, tidak membiarkannya begitu 
saja tanpa hisab (perhitungan). Alloh berfirman: 
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lah kedua sifat ini melekat pada diri seseorang melainkan 
akan membuatnya hina. Lihatlah jeleknya sifat orang-orang 
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Apakah kalian mengira bahwa Kami menciptakan kalian hanya 
main-main (saja), dan bahwa kalian tidak akan dikembalikan 
kepada Kami? (QS. al-Mu minun [23]: 115) 

2. Ancaman keras bagi pengumpat lagi pencela. 

Sifat pengumpat dan pencela adalah sifat yang dibenci 
oleh Alloh dibenci juga oleh manusia. Sebab, kedua sifat 
ini menganggap dirinya lebih tinggi serta merendahkan ma - 
nusia, mengurangi hak-hak serta kemuliaan manusia. Tidak- 



musyrik yang selalu mengejek Rosululloh Sfe, dan juga per- 
hatikanlah apa yang dilakukan oleh musuh-musuh Alloh 
kepada orang-orang yang menyeru kepada kebenaran dan 
amal sholih. Alloh berfirman: 
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Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka yang 
menertawakan orang-orang yang beriman. Dan apabila orang- 
orang yang beriman lewat di hadapan mereka, mereka saling 
mengedip-ngedipkan mata. Dan apabila orang-orang yang 
berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan 
gembira. Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin , 
mereka mengatakan: “ Sesungguhnya mereka itu benar-benar 
orang-orang yang sesat”. (QS. al-Muthoffifin [83l: 29-32) 

3. Peringatan bagi orang-orang yang senang mengumpulkan 
harta serta menghitung-hitungnya. 

Dalam surat ini terdapat ancaman keras bagi orang-orang 
yang suka mengumpulkan harta serta menghitung-hitung- 
nya. Hidupnya di dunia hanya untuk mengumpulkan harta 
dan menerjang hal-hal yang haratn. Rosululloh sg bersabda: 

au U )l i jUj js 

‘Akan datang pada manusia suatu zaman, yang mana seseorang 
sudah tidak lagi memperhatikan apa yang dia ambil; apakah dari 
harta yang halal atau yang haram.” (H R. Bukhori: 2059) 

4. Wajibnya waspada terhadap Fitnah harta. 

Harta adalah fitnah. Alloh & memberikannya kepada kita 
sebagai ujian. Maka, pergunakanlah harta tersebut sebaik- 
baiknya. Alloh 4st berfirman: 
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O Bersambung ke Halaman 51. 



Lihat Daqoiqut Tafsir 6/308 










erasakan manisnya sesuatu merupakan 
buah dari cinta terhadapnya. Di kala se- 
seorang mencintai sesuatu atau menyu- 
kainya lantas mendapatkannya, maka ia akan 
merasakan manis, lezat dan bahagia karenanya. 
Demikian pula manisnya iman yang dirasa oleh 
seorang mukmin; kelezatan dan kebahagiaan 
yang ia dapatkan dalam keimanannya sebanding 
dengan cinta yang ada dalam dirinya. Dan hal itu 
akan ia dapatkan dengan melakukan tiga hal 
yang disebutkan dalam hadits di atas . 2 



Yang Berhak Dicinta di Atas Cinta 
Cinta, sebuah kata yang indah didengar, manis 
diucapkan, nikmat dirasakan. Cinta adalah karu- 
nia dan rohmat dari Alloh yang Dia berikan 
dan Dia bagikan kepada manusia. 
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Dari Anas bin Malik bahu;a Rosululloh sg bersabda: "Ada tiga 
hal yang barangsiapa memilikinya niscaya ia akan mendapatkan 
manisnya iman: (1) Alloh M dan Rosululloh 0 lebih ia cintai 
daripada yang lainnya, (2) mencintai seseorang, tidaklah ia 
mencintainya melainkan karena Alloh M, (3) benci untuk kem- 
bali kepada kekafiran setelah Alloh M menyelamatkan darinya 
sebagaimana ia benci dirinya dimasukkan ke dalam api." 1 



HADITS-H ADITS 



b i &ta£ Ctnta 

; Ust. Abu Abdirrohman , 

Segala puji bagi Alloh & yang telah menjadikan cinta sebagai jalan 
menuju apa yang dicintai-Nya, dan telah menjadikan ketaatan dan ke- 
tundukan kepada-Nya sebagai dalil atas kebenaran dan kejujuran cinta. 
Dia-lah yang telah menggerakkan jiwa dengan cinta menuju kesempur- 
naan. Mahasuci Alloh yang telah memalingkan hati kepada yang Dia ke- 
hendaki dan untuk apa yang Dia kehendaki dengan kekuasan-Nya. 
Dia-lah yang telah menjadikan cinta bercorak dan bercita warna, 
membagikan cinta kepada para hamba-Nya, memberikan pilihan kepada 
mereka apa dan siapa yang dicintainya; ada cinta yang mulia dan ada 
yang hina, ada yang cinta harta, wanita, tahta dan segala yang nista. 

Namun ada sebuah cinta yang paling mulia, (yaitu) cinta kepada Sang 
Pencipta cinta, yang telah menciptakan alam semesta dengan cinta, dan 




4 Diriwayatkan Bukhori dalam kitab at-lman, bab Halawatil limaan 1/14 no. 16; dan 
Muslim dalam kitab al-lman, bab Bayan Khishoti Man Ittashofa Bihinna Wajada Ha- 
lawatal Imaan 1/48 no. 174, an-Nasa'i 8/470 no. 4901, dan Ahmad 3/103 no. 12025 
2 Lihat Majmu' Fatawa 10/205-206 





untuk cinta, karena pada hakikatnya cinta yang tertinggi dan 
termulia dari hamba adalah menghamba kepada-Nya. Dan 
tiada yang berhak menerima cinta termulia ini melainkan 
Dzat yang seluruh alam semesta harus tunduk kepada-Nya. 
Karena tidaklah jin dan manusia diciptakan melainkan untuk 
menghamba kepada-Nya. Dan seluruh cinta harus tunduk di 
bawah cinta-Nya dan cinta karena-Nya. 

Semakin bertambah cinta seorang mukmin kepada Alloh 
36 dan Rosul-Nya, semakin bertambah pula rasa manis iman- 
nya. Karena iman memiliki rasa manis dalam hati, kelezatan, 
dan kebahagiaan yang tak mungkin bisa diungkapkan me- 
lainkan bagi yang telah merasakannya; sementara manusia 
berbeda-beda dalam merasakan manis dan lezatnya iman 
yang tidak diketahui melainkan oleh Alloh & itulah cinta di 
atas cinta. 3 



Cinta Hakiki Cinta Yang Terbukti 

Cinta butuh kepada bukti untuk bisa diakui kebenaran 
cintanya. Karena siapapun bisa saja mengaku cinta, namun ti- 
dak semua pengakuan cinta itu hakiki dan sejati, dan tidak 
semua pengakuan cinta adalah abadi. Ada tanda-tanda dan 
bukti cinta yang harus diwujudkan hingga bisa diketahui 
manakah sebenarnya cinta yang sejati dan mana yang hanya 
sekadar cinta palsu. Demikian pula apakah cinta itu tulus dan 
murni, ataukah sebenarnya ada keinginan lain dibalik penga- 
kuan cinta, apalagi jika pengakuan cinta itu ditujukan kepada 
Alloh 36 dan Rosul-Nya sg, atau cinta karena Alloh 3s dan 
benci karena-Nya 3$; tentu bukan pengakuan yang sepele dan 
mudah diucapkan begitu saja, tetapi di sinilah ukuran iman 
akan ditentukan. Rosululloh bersabda: 
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' Tidaklah seorang hamba beriman hingga aku menjadi orang 
yang lebih ia cintai daripada keluarganya , hartanya dan manusia 
semuanya ” 

Allah 36 juga berfirman: 




Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari 
diri mereka sendiri. (QS. al-Ahzab [33l: 6) 

Dalam hadits yang diriwayatkan dari Abdulloh bin Hisyam 
bahwa ia berkata-. Kami bersama Nabi $jg, ketika itu beliau 
M menggandeng tangan Umar bin al-Khoththob lalu 
Umar berkata kepada beliau, “Wahai Rosululloh 4g sungguh 
engkau lebih aku cintai dari segala sesuatu kecuali dari diriku 
sendiri.” Maka Nabi sg bersabda: 



J* ^ 



“Tidak! 4 Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, hingga aku 
menjadi orang yang lebih engkau cintai daripada dirimu sendiri ” 
Maka Umar ^ pun berkata kepada beliau sg, “Sesungguhnya 
sekarang, Demi Alloh engkau sungguh lebih aku cintai dari- 
pada diriku sendiri” Maka beliau sg bersabda: 

“Sekaranglah wahai UmarH yakni, baru sekaranglah imanmu 
sempurna. 



Pedoman Hakikat Cinta 

Alloh 36 telah memberikan sebuah pedoman untuk me- 
ngetahui hakikat pengakuan cinta seseorang, (yaitu) bahwa 
yang menjadi ukuran dan bukti cinta seseorang kepada Alloh 
36 adalah sejauh mana dia dalam ber -ittiba' (mengikuti pe- 
tunjuk) Rosululloh sg. Alloh 36 berfirman: 




y » '* »>< 



Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Alloh, ikutilah 
aku, niscaya Alloh mencintai dan mengampuni dosa-dosa kalian.” 
Alloh Maha Pengampun dan Penyayang.” (Q S. Ali-'lmron [ 3 ]: 31) 

Ittiba' kepada Rosululloh gg merupakan bukti cinta hamba 
kepada Alloh ££. Dan Alloh 3s memberikan janji kepada ham- 
ba-Nya berupa balasan cinta-Nya ketika memenuhi syarat 
cinta. Karena yang paling penting dan paling agung bukanlah 
pengakuan hamba bahwa ia mencintai-Nya, namun yang pa- 
ling penting dan agung adalah ketika ia dicintai dan dibalas 
cintanya oleh yang dicintainya. 

Ayat ini juga menunjukkan bahwa ittiba' kepada Nabi sg 
adalah bukti dan realisasi pengakuan cinta seseorang kepada 
Rosululloh yang harus didahulukan dan diletakkan di atas 
cinta kepada yang lainnya. Dan inilah hakikat cinta kepada 
Rosululloh sg yang sebenarnya. Barangsiapa yang menyeli- 
sihi, menyimpang dan meninggalkan ittiba', apalagi meng- 
olok-olok, meremehkan, menghina dan menghujat sunnah 
Nabi sg, berarti ia telah bermaksiat kepada AHoh 3£, sekaligus 
menafikan kesempurnaan atau bahkan seluruh imannya. 

Hanya kepada-Nyalah seharusnya kita memberikan cinta 
di atas cinta. Walillahil mahabbah. ♦> 



3 Disarikan dari Muqoddimah Ibnul Qoyyim dalam Roudhotul Muhibbin 
dan Majmu' Fatawa 10/648-650 

4 Yakni belum sempurna imanmu. 

s Diriwayatkan al-Bukhori dalam kitab al-Aiman wan nudzuur bab kaifa 
kaanat yaminun nabi sg 6/2445 no. 6257. 



W 
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filenduahtut 

Wnta Sejati 

BERA'RT li MENYEKUTUKAN ILAHI ROBB Ii iii 
Abu Ammur al-Ghoyami 




inta adalah pokok seluruh amalan. Tidaklah 
|j seseorang akan berbuat sesuatu melainkan demi 
mencapai sesuatu yang dicinta; apakah itu demi 
^ sebuah kemanfaatan atau untuk menangkal 
bala' dan malapetaka. Seseorang berbuat sesuatu tentu 
sebab ia cinta kepada sesuatu tersebut; entah cinta 
kepada dzatnya atau kepada sesuatu yang ia harapkan di 
baliknya . 1 

Cinta adalah sebuah kedudukan yang siapa saja bisa 
saling berlomba mendapatkannya, yang para juaranya 
telah bersiap sedia melakukannya, dan yang para 
pelakunya bisa saling membinasakan. Cinta adalah santa- 
pan hati, makanan jiwa, dan penyejuk mata. Cinta adalah 
kehidupan, siapa saja yang tidak memilikinya akan masuk 
ke dalam golongan yang telah mati. Cinta adalah cahaya, 
yang siapa saja kehilangan dia niscaya akan tersesat di 
kedalaman samudra kegelapan. Cinta adalah obat, yang 
siapa saja tidak memilikinya niscaya seluruh penyakit 
akan menimpa hatinya. 

Cinta adalah kelezatan, yang siapa saja tidak mengam- 
bil bagiannya maka seluruh kehidupannya hanya akan be- 
rupa kegundahan dan kepedihan. Cinta adalah ruhnya 
iman, amalan, situasi maupun kondisi, yang kapan saja 
cinta tidak ada pada itu semua niscaya semuanya hanya 



akan berupa jasad yang tak bernyawa. Cinta adalah sesua- 
tu yang telah mengantarkan siapa saja yang berjalan 
mencarinya ke sebuah negeri yang tidak mungkin bisa 
ditempuh kecuali dengan bersusah payah. Cinta juga yang 
mengantarkan mereka kepada sebuah derajat yang tak 
mungkin bisa diraih tanpanya. Cinta jugalah yang me- 
nempatkan mereka di singgasana kejujuran dan kebe- 
naran yang mustahil bisa dicapai bila seseorang tidak 
masuk dengannya . 2 

Bicara soal cinta tentu akan selalu menggairahkan, se- 
bab tidak akan henti-hentinya seseorang mendapati taf- 
siran baru tentang cinta. Namun di balik itu semua, 
tahukah kita bahwa cinta yang begitu manis, indah, dan 
tak bertepi itu merupakan sebuah pedang bermata dua? 
Cinta bisa membawa pemiliknya menuju muara kebaha- 
giaan sejati, sebaliknya ia juga bisa membawanya ke be- 
lantara kesengsaraan, bahkan mengantarkannya menuju 
lembah kebina- saan yang abadi. 

Bila Anda ditanya, pernahkah Anda mencintai seseo- 
rang atau sesuatu? Tentu Anda tidak mendapati jawaban 
lain kecuali “Ya". Sebab, dengan seyakin-yakinnya kita ka- 
takan bahwa kita pernah mencintai seorang bapak dan 
seorang ibu, kita pernah mencintai suami atau istri juga 
anak-anak, bahkan lebih dari itu kita pun mencintai diri 




kita sendiri sebelum mencintai orang lain. Seperti halnya 
cinta kita kepada seseorang, tentu kita juga pernah 
mencintai melimpahnya rupiah, nyaman dan me- 
wahnya kendaraan, banyaknya binatang 
ternak yang kita pelihara, suk- 
sesnya perniagaan dan lain se- 
bagainya. Hal ini bisa jadi 



Al-Qoutul Mufid oleh Syaikh Muhammad 
bin Sholih al-Utsaimin 2/44 
Perkataan Imam Ibnu Qoyyim al-Jauziyah 
dalam Madarijus Salikin, sebagaimana dise- 
butkan dalam Taisirut Azizil Hamid oleh Su- 
laiman bin Abdulloh && hlm. 388-389. 



lumrah, sebab itu adalah cinta bawaan bayi yang setiap 
insan dititahkan oleh Alloh M membawa serta rasa cinta 
terhadap itu semua. 3 

Rasa cinta yang dititahkan Alloh atas hamba-Nya 
seperti ini tentunya tidaklah tercela. Selain memang ke- 
beradaannya telah dikehendaki oleh-Nya, Dia jugalah 
yang telah menitahkan kepada manusia sehingga memi- 
liki fitroh cenderung menginginkannya. Itulah cinta yang 
tak bisa dipungkiri keberadaannya sebab telah menjadi 
tabiat manusia. Inilah yang disebut cinta bawaan tabiat 
setiap manusia. 

Cinta bawaan tabiat ini akan membuahkan kebaha- 
giaan yang berlipat bila pemiliknya tidak menumpahkan 
seluruh benih-benih cinta dalam hatinya hanya melulu 
kepadanya. Namun ia hanya mencintai sekadarnya saja, 
yaitu sekadar sarana untuk menggapai cinta Robbul ‘Ala- 
min 3k dengan menunaikan kewajiban kepada-Nya. Kita 
mencintai orang tua dengan penuh penghormatan, dan 
bila kecintaan kita kepada keduanya itu dimaksudkan 
agar bisa menunaikan kewajiban birrul walidain, maka 
sungguh inilah cinta yang membuahkan kebahagiaan di 
atas kebahagiaan. 

Kita mencintai suami atau istri dengan penuh keseti- 
aan, dan bila kecintaan kita ini dimaksudkan untuk me- 
nunaikan kewajiban bergaul dengan baik sebagaimana 
yang telah Alloh perintahkan, maka akan berlipat ganda 
buah kebahagiaan yang akan kita dapatkan - insya Alloh. 
Kita mencintai rupiah, makanan yang lezat, pakaian yang 
indah dan menarik, rumah mewah dan lain-lain dari harta 
yang kita miliki, dan bila cinta kita kepadanya dimaksud- 
kan sebagai sarana penunjang peribadah- an kita kepada 
Alloh maka sungguh inilah keberuntungan di atas ke- 
beruntungan. 4 Namun bila kecintaan tersebut keadaan- 
nya justru sebaliknya, kecintaan tersebut melebihi batas 
kebolehannya, maka cinta bawaan tabiat ini hanya akan 
menyengsarakan pemiliknya. 

Alloh & berfirman: 




Katakanlah: "Jika bapak-bapak , anak-anak , saudara-saudara, 
istri-istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu us- 



ahakan, perniagaan yang kamu khawatir kerugiannya, dan 
tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai 
daripada Alloh dan Rosul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya; 
maka tunggulah sampai Alloh mendatangkan keputusan- 
Nya” Dan Alloh tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang fasik. (QS. at-Taubah [9]: 24) 

Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin && berkata: 
“Maka ayat di atas menunjukkan bahwa kecintaan terha- 
dap semua itu, meski bukan berupa cinta peribadahan ke- 
padanya, namun bila dilebihkan di atas kecintaan kepada 
Alloh maka akan menjadi sebab datangnya siksaan Alloh. 
Dari sini kita ketahui bahwa bila setiap insan tidak meng- 
hiraukan perintah-perintah Alloh demi ketaatannya kepa- 
da kedua orang tuanya maka berarti kecintaannya kepada 
keduanya melebihi kecintaannya kepada Robbnya ^.” 5 

Bila begitu, kita ketahui bahwa cinta sejati itu ialah 
cinta hamba kepada Alloh & Sebab, cinta kepada, selain- 
Nya hanyalah sekadar sarana untuk menggapai cinta-Nya 
yang tak boleh melebihi cinta kepada-Nya Bahkan, 
tidak boleh juga melebihi kecintaan seseorang kepada Ro- 
sululloh $g. 6 Bila yang kedua ini yang ada pada diri seo- 
rang muslim, maka sungguh ia telah memiliki cinta yang 
akan menyengsarakannya dan tidak membahagiakannya. 

Kenyataan di sekitar kita, banyak orang mencintai 
orang lain melebihi kecintaannya kepada Alloh dan Rosul- 
Nya. Bahkan, sebagian manusia juga telah terjatuh kepada 
mencintai sesuatu jauh melebihi cintanya kepada diri, 
orang tua, maupun anak-anaknya sekalipun. Yang paling 
mengerikan ialah sebagian umat ini telah mencintai sesu- 
atu sebagai tandingan bagi Alloh mereka mencintainya 
seperti mencintai Alloh 3*. 

Tidak dihiraukannya aturan syariat Alloh oleh seba- 
gian kaum ketika mencintai orang lain, bahkan berani 
melanggarnya hanya demi cintanya kepadanya merupa- 
kan bukti lebih besarnya kecintaan mereka kepada selain 
Alloh dan Rosul-Nya. Maka pantaslah bila cinta ini disebut 
cinta kefasikan, yaitu cinta yang membuahkan dosa. 

Ditinggalkannya aturan syari'at Alloh oleh sebagian 
umat ini justru membuat mereka kerap kali melakukan 
pelanggaran terhadap syari'at-Nya. Mereka relakan harta 
dan usia mereka demi mencapai sesuatu yang mereka 
cinta. Mereka panjatkan puja dan puji demi mengagung- 



3 Lihat Surat Ali Imron [3] ayat 14 

4 AI-Qoulul Mufid, 2/45-46 
s Al-Qoulul Mufid, 2/48 

6 Simak kembali pembahasannya oleh Ustadz. Abu Abdirrohman di 
rubrik 'Cahaya Sunnah' edisi ini. 
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kan sesuatu yang mereka cinta. Dan mereka persembah- 
kan 'upeti' disertai panjatan berbagai hajat; meminta, me- 
ngadu, meratapi nasib, menyesali kesalahan, mengharap 
keberkahan dan lain sebagainya, semua itu mereka 
lakukan layaknya mereka melakukannya kepada Alloh M, 
Dzat Yang Maha Agung. Semua itu merupakan bukti dise- 
padankannya kecintaan sejati seseorang kepada Alloh de- 
ngan kecintaannya kepada makhluk-Nya. 

Pantaslah bila cinta sejati yang dipalingkan dari Alloh 
ini disebut cinta kesyirikan, yang membinasakan seba- 
gaimana dosa syirik. Alloh & berfirman: 



*■* 



Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Alloh; mereka mencintainya seba- 
gaimana mereka mencintai Alloh. Adapun orang-orang yang 
beriman amat sangat cintanya kepada Alloh. Dan jika sean- 
dainya orang-orang yang berbuat zholim itu mengetahui 
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa keku- 
atan itu kepunyaan Alloh semuanya, dan bahwa Alloh amat 
berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). (QS. al-Baqo- 
roh [2]: 165) 

Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin && berkata: 
“Firman Alloh “ Mereka mencintainya sebagaimana me- 

reka mencintai Alloh ", yakni dalam bentuk, tata cara dan 
jenis cintanya. Jenisnya ialah seseorang mencintai selain 
Alloh dengan kecintaan peribadahan. Sedangkan model 
serta tata caranya, (maksudnya adalah) seseorang men- 
cintainya seperti mencintai Alloh atau bahkan lebih sa- 
ngat, sehingga sebagian dari mereka mengagungkan se- 
suatu yang dicintai dan sangat cemburu kepadanya me- 
lebihi pengagungan dan kecemburuan mereka kepada 
Alloh 36. Maka, seandainya dikatakan kepada mereka, 
“Bersumpahlah demi Alloh", niscaya mereka akan segera 
bersumpah demi Alloh, namun sesungguhnya mereka 
berdusta dan tidak mempedulikan hal itu. Dan jika dika- 
takan kepada mereka, “Bersumpahlah demi sesuatu yang 
kamu cintai itu", niscaya mereka tidak akan bersumpah 
sedangkan sesungguhnya mereka berdusta. Inilah hakikat 
syirik akbar (syirik dalam menduakan cinta sejati)." 7 






Cinta itu perlu bukti. Bila seseorang mengaku cinta 
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maka ia harus membuktikannya. Seseorang yang sedang 
mencintai sesuatu tentu akan senang dan akan menye- 
but-nyebut sesuatu yang ia cintai dan sangat senang ber- 
cengkerama dengannya, la akan dahulukan kecintaan 
kepadanya dari kecintaannya kepada selainnya, la akan 
merasa damai, tenteram dan akrab dengannya. Merasa 
terus merindukannya dan ingin selalu berjumpa dengan- 
nya. Dan, puncaknya, ia akan merasa puas dengan segala 
keputusan dan ketetapan yang sudah menjadi aturannya. 
Semua ini bila ada pada diri seseorang maka merupakan 
bukti akan kebenaran pengakuan cintanya, dan bila tidak 
maka cintanya pun tiada. 

Bila bukti-bukti itu tertuju kepada Alloh semata-dan 
memang begitulah seharusnya-maka sungguh orang itu 
telah memberikan cinta sejatinya kepada Dzat yang ber- 
hak mendapatkannya, yaitu Alloh Sebaliknya, bila se- 
muanya ditujukan kepada selain Alloh-misalnya kepada 
orang sholih (baca: wali)-yang sudah tiada, bahkan ia rela 
bersusah payah mendatangi kuburannya, mengorbankan 
harta, usia, tenaga dan yang lainnya demi berjumpa de- 
ngan kuburannya, bahagia dengan menyebut-nyebutnya, 
tenteram dan damai bersimpuh bahkan bersujud dikubu- 
rannya, marah kepada siapa saja yang mengusiknya, cem- 
buru bila ada yang meninggalkannya, rela berkorban 
apapun hanya untuk melakukan bisikan-bisikannya; maka 
tidak diragukan lagi bahwa inilah hakikat syirik dalam 
mencinta. Kita berlindung kepada Alloh $6 dari jahatnya 
dosa syirik dan pelakunya. 

Cinta seperti itu pulalah yang telah menyeret kaum ini 
menuju lembah kehinaan sehingga mereka mencintai apa 
saja yang selain Alloh & sebagaimana kaum mukminin 
mencintai Alloh Di Jawa Tengah, misalnya, bagaimana 
kaum ini telah membuktikan cinta sejatinya hanya ke- 
pada seekor kerbau-yang tenar dengan sebutan Kebo 
Bule alias Kyai Slamet?! Atau bagaimana kaum ini mem- 
buktikan cinta sejatinya hanya kepada khurofat penguasa 
pantai selatan Pulau Jawa, si Nyi Roro Kidul (sebut 
mereka), dan bala tentaranya?! Bagaimana pula kaum ini 
mengarak upeti (baca: sesaji) demi cinta sejati mereka 
kepada penguasa kawah Gunung Kelud, penguasa pantai, 
penguasa desa dan sebagainya?! Betapa kesyirikan ini 
telah melanda kaum ini, betapa cinta ini telah menyeret 
pemiliknya menuju jurang kebinasaan. 

Namun, siapakah di antara mereka yang takut akan 
adzab Alloh dan segera kembali memberikan cinta se- 
jatinya hanya kepada-Nya semata?! Semoga Alloh 36 me- 
nunjuki kita semua ke jalan yang diridhoi-Nya. Amin. ♦> 

7 At-Qoulul Mufid, 2/46 




Mengqodho sholat maknanya melaksanakan sholat 
di luar waktu karena ada udzur syar’i tertentu. Dari sini difahami 
bahwa mengqodho sholat itu hanyalah disyari’atkan karena 
ada udzuryang syar’i, bukan udzur-udzuryang lain . 1 

A dapun orang yang meninggalkan sholat tanpa adanya udzur 
syar'i, baik karena sengaja atau menunda-nunda hingga 
keluar waktunya, maka berdasarkan pendapat yang lebih 
kuat tidak disyari atkan baginya mengqodho sholat yang ia 
tinggalkan, sebab waktu-waktu sholat telah ditetapkan oleh Alloh 
tidak boleh dilaksanakan di luar waktunya. 

Berikut penjelasan singkat seputar hal-hal yang berkaitan dengan 
mengqodho sholat: 

Qodho Sholat Wajib Segera Dikerjakan 

Seseorang yang memiliki tanggungan mengqodho sholat, wajib 
segera mengerjakannya setelah udzurnya hilang, tidak boleh menunda- 
nunda. Hal ini didasarkan pada sabda Rosululloh berkenaan dengan 
orang yang ketiduran atau kelupaan dari mengerjakan sholat (pada 
waktunya): 

Ubjfo 



yang wajib ialah melaksanakan sho- 
lat Shubuh segera setelah ia ter- 
bangun dari tidur, itulah waktu 
baginya untuk melaksanakan 
sholat. 

Begitu pula orang yang lupa 
belum melaksanakan sholat 
Dzuhur hingga waktu Ashar tiba, 
baik karena kesibukannya yang sa- 
ngat atau karena sebab-sebab yang 
lain, maka dalam kondisi seperti ini ia tidak 
boleh meneruskan pekerjaannya dan menunda 
sholat Dzuhur yang belum ia kerjakan. Akan tetapi 
yang wajib baginya ialah melaksanakan sholat 
Dzuhur terlebih dahulu lalu meneruskan peker- 
jaannya. 



Qodho Sholat Harus Berurutan 

Orang yang meninggalkan sholat karena udzur 
syar'i maka cara mengqodhonya ialah dengan me- 
ngerjakannya sholat yang ketinggalan itu secara 
berurutan. Gambarannya, ia mengerjakan sholat 
yang ia tinggalkan terlebih dahulu, baru kemudian 
mengerjakan sholat untuk waktu tersebut. 

Sebagaimana yang pernah dilakukan Rosululloh 
Sg dan para sahabatnya ketika terjadi Perang 
Khondaq. Tatkala itu beliau dan para sahabatnya 
belum sempat mengerjakan sholat Dzuhur dan 
Ashar hingga matahari tenggelam. Maka beliau 
dan para sahabatnya melakukan qodho dengan 
mengerjakan sholat Dzuhur terlebih dahulu, lalu 
sholat Ashar, selanjutnya sholat Maghrib. (lihat 
Shohih Bukhori 598, Muslim 209, Musnad Ahmad 3/ 



Ust. Abdul Kholiq 



“Hendaklah ia segera sholat saat mengingatnya (HR. Muslim: 684) 

Atas dasar ini, orang yang ketiduran dan tidak terbangun melainkan 
setelah terbitnya matahari padahal dia belum sholat Shubuh, maka ia 
tidak boleh meneruskan tidurnya apalagi menunda sholatnya. Namun 



25) 



1 Untuk mengetahui hal-hal yang termasuk udzur syar'i, 
silakan Anda simak kembali pembahasan edisi lalu. 
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Namun, ada beberapa keadaan yang membolehkan se- 
seorang mengqodho sholat yang ketinggalan secara tidak 
berurutan, yaitu: 

1. Sempitnya waktu untuk mengerjakan sholat yang 

kedua. 

Hal ini bisa terjadi pada seseorang yang hendak meng- 
qodho sholatnya yang ketinggalan, tetapi ia merasa sem- 
pit dengan waktu yang ada. Seandainya ia mendahulukan 
sholat yang hendak ia qodho maka akan menyebabkan 
habisnya waktu sholat yang kedua. Maka, dalam kondisi 
seperti ini hendaknya ia mendahulukan sholat untuk 
waktu tersebut, baru setelah itu mengqodho sholat yang 
ketinggalan. Hal ini dilakukan agar kedua sholat tersebut 
tidak dikerjakan di luar waktu, tetapi ada salah satu sho- 
lat yang masih sempat dikerjakan di dalam waktunya 
(meski sudah di akhir waktu). Dan tindakan ini lebih uta- 
ma daripada keduanya dikerjakan di luar waktu. 

Misalnya, ada seseorang yang belum mengerjakan sho- 
lat Ashar dan Maghrib sampai menjelang waktu sholat 
Isya’ tiba. Seandainya dia mendahulukan sholat Ashar ma- 
ka risikonya dia akan kehabisan waktu sholat Maghrib 
dan harus mengerjakannya di luar waktu (yakni setelah 
masuk waktu sholat Isya’). Maka, dalam kondisi seperti 
ini hendaknya ia mendahulukan sholat Maghrib, baru se- 
telah itu sholat Ashar. 



2. Luput dari sholat berjamaah. 

Orang yang khawatir jika mendahulukan qodho sholat 
yang ketinggalan maka akan menyebabkan dirinya luput 
dari sholat berjamaah maka boleh baginya untuk melak- 
sanakan sholat secara tidak berurutan. Maknanya, dia 
mendahulukan sholat untuk waktu tersebut dengan ber- 
jamaah, baru setelah itu mengqodho sholat yang keting- 
galan. 

Misalnya ada orang yang ketinggalan sholat Zhuhur, 
jika dia mendahulukan mengqodho sholat Zhuhur dia 
khawatir akan luput dari jamaah sholat Ashar. Maka, da- 
lam kondisi seperti ini boleh baginya mendahulukan sho- 
lat Ashar dengan berjamaah, baru setelah itu mengqodho 
sholat Zhuhur yang ketinggalan. Inilah pendapat Imam 
Ahmad dan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah (lihat al-lnshof 1/ 444-445). 

Namun, sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa 
boleh baginya ikut sholat Ashar berjamaah dengan niat 
mengqodho sholat Zhuhur yang ketinggalan, baru setelah 
itu sholat Ashar. Hal ini karena mereka berpendapat ten- 
tang diperbolehkannya ada perbedaan niat antara imam 
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dengan makmum. 

3. Akan ketinggalan sholat yang tidak bisa dilaksanakan 
dengan sendirian, seperti sholat Jum'at. 

Jika ada orang yang ketika iqomah untuk sholat Jum'at 
dikumandangkan ia teringat bahwa ia masih memiliki 
tanggungan sholat yang ketinggalan, maka dalam kondisi 
seperti ini hendaknya ia mendahulukan sholat Jumatnya, 
baru setelah itu mengqodho sholat yang ketinggalan. 
Karena apabila dia mendahulukan qodho sholat yang ket- 
inggalan maka akan menyebabkan dirinya luput dari 
sholat Jum'at karena sholat Jum'at tidak bisa diqodho. 



4. Lupa. 

Orang yang terlanjur mengqodho sholat yang keting- 
galan secara tidak berurutan karena lupa maka tidak 
mengapa baginya, dan sholatnya tetap dianggap sah. Hal 
ini didasarkan pada firman Alloh *&: 




O.J 




Ya Robb kami , janganlah engkau hukum kami apabila kami 
lupa atau keliru . (QS. al-Baqoroh: 286) 

Dan juga Rosululloh bersabda: 





" Sesungguhnya Alloh meletakkan (memaafkan) umatku dari 
keliru, lupa dan apa yang dia dipaksa melakukannya ." (H R. 
Ibnu Majah: 2045) 



5. Tidak tahu (bodoh) 

Orang yang tidak mengerti bahwa mengqodho sholat 
secara berurutan hukumnya wajib, kemudian dia meng- 
qodhonya secara tidak berurutan karena kebodohannya 
maka tidak mengapa, dan sholatnya dianggap sah dan 
tidak perlu diulang, sebab sifat bodoh memiliki kemiripan 
dengan sifat lupa. 

Sifat Sholat yang Diqodho Sama Seperti 
Sholat pada Waktunya 

Maksudnya, apabila seseorang ingin mengqodho sho- 
lat yang ketinggalan maka cara dan sifat sholatnya sama 
persis dengan ketika sholat tersebut dikerjakan pada 
waktunya. 

Misalnya, seseorang lupa tidak sholat Isya' sedangkan 
sifat sholat Isya’ adalah jahriyah (bacaannya dikeraskan), 



“...ORANG VANG KETIDURAN DAN TIDAK TERBANGUN 
MELAINKAN SETELAH TERBITNVA MATAHARI PADAHAL DIA 
BELUM SHOLAT SHUBUH. MAKA IA TIDAK BOLEH 
MENERUSKAN TIDURNYA APALAGI MENUNDA SHOLATHVA...' 



dia baru ingat pada siang esok harinya, maka cara meng- 
qodhonya adalah dengan men-ya/ir-kan (mengeraskan) 
bacaannya, meski dikerjakan siang hari. Sebaliknya, jika 
seseorang ketiduran sehingga tidak mengerjakan sholat 
Ashar sedangkan sifat sholat Ashar itu adalah sirriyah (ba- 
caannya dilirihkan), dia baru terbangun setelah tengge- 
lamnya matahari, maka dia wajib mengqodhonya dengan 
melirihkan bacaannya meski dilaksanakan di malam'hari. 

Sebagaimana hal ini pernah dilakukan Rosululloh 
pada peristiwa Perang Khondaq. Abu Sa'id al-Khudri 
mendapat kabar dari bapaknya yang menjelaskan: 

^ Jju 












"Kami tertahan dari beberapa sholat saat Perang Khondaq 
hingga waktu Maghrib usai. Peristiwa itu terjadi sebelum 
Alloh menurunkan (ayat-ayat) tentang perang. Lalu, 
tatkala kami dihindarkan dari peperangan, yaitu dengan 
firman-Nya: Dan Alloh menghindarkan orang-orang yang be- 
riman dari peperangan , dan Alloh itu Mahakuat lagi Maha 
Perkasa; maka Nabi sjg memerintahkan Bilal (untuk 
adzan) lalu ber-/qomah untuk sholat Zhuhur, beliau me- 
laksanakan sholat tersebut seperti sholat pada waktunya. 
Kemudian Bilal ber -iqomah untuk sholat Ashar, lalu beliau 
melaksanakan sholat tersebut sebagaimana sholat pada 
waktunya. Terakhir, Bilal ber -iqomah untuk sholat Ma- 
ghrib, lalu beliau melaksanakan sholat tersebut sebagai- 
mana sholat pada waktunya." (HR Ahmad 3/25). 



Ketinggalan Sholat Sunnah 

Orang yang ketinggalan sholat sunnah disyari'atkan 

W’ 



pula baginya untuk mengqodho sholat yang ketinggalan 
tersebut, seperti orang yang ketinggalan sholat sunnah 
dua roka'at sebelum sholat Shubuh 2 disunnahkan baginya 
untuk mengqodhonya. Caranya, sholat tersebut diker- 
jakan setelah sholat Shubuh atau setelah terbitnya mata- 
hari. Hal ini yang pernah dilakukan oleh salah seorang 
sahabat di hadapan Rosululloh dan beliau tidak meng- 
ingkarinya. (lihat Sunan Abu Dawud 1267). 

Demikian pula sholat-sholat sunnah rowatib lainnya, 
seandainya ketinggalan disunnahkan untuk diqodho. 
.Sholat Witir, seandainya seseorang telah memiliki kebi- 
asaan mengerjakan qiyamul lail (sholat Witir), lalu suatu 
ketika dia ketiduran atau sakit sehingga luput dari qiya- 
mul lail , maka disunnahkan baginya untuk mengqodho- 
nya di waktu siang, dan afdhol- nya di waktu dhuha. Hal 
ini pernah dilakukan Rosululloh jg, sebagaimana dijelas- 



kan oleh Aisyah 

> > j' > f' 5 'i! M && 

v-* - tjpi 1 



" Adalah Rosululloh zg apabila ketiduran dari suatu malam 
atau sakit , maka beliau sholat di siang hari dua belas ro- 
ka'at” (HR. Muslim: 746) 

Dan juga Rosululloh bersabda: 




" Barangsiapa ketiduran dari sholat Witir atau lupa, maka 
hendaknya sholat (mengqodhonya) di pagi hari atau ketika 
ingat” (H R. Abu Dawud: 1431, Tirmidzi: 465) 




Adzan, lqomah, dan Sholat Berjamaah 

Apabila kita ketinggalan sholat berjamaah maka di- 
sunnahkan mengqodhonya secara berjamaah pula, begitu 
pula dengan adzan dan iqomahnya. Sebagaimana hal ini 
pernah dialami oleh Rosululloh dan para sahabatnya 
Tatkala beliau dan para sahabatnya melakukan suatu 
perjalanan, mereka beristirahat dan tertidur di akhir ma- 
lam sehingga ketinggalan sholat Shubuh dan tidak terba- 
ngun melainkan setelah matahari terbit. Lalu Rosululloh 
memerintahkan Bilal melakukan adzan dan iqomah, 
lalu mereka melaksanakan sholat Shubuh secara berja- 
maah setelah terbitnya matahari, (lihat Shohih Bukhori 
595). WallohuA'lam. ♦> 



3 Rosululloh menjelaskan bahwa sholat sunnah dua roka'at sebelum 
Shubuh lebih baik daripada dunia dan seisinya (lihat Shohih Muslim 
725). 
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Dari Abdulloh bin Zubair^, apabila mendengar gun 
tur ia berhenti bicara lalu mengucapkan: 



* wO Ajs? >VX \ \ man i toki-toki mendahului air mani wanita maka ia akan men- 

jadi (anak) laki-laki " Mereka pun mengaku: ‘Engkau benar/ 
[Mahasuci Alloh yang ar-Ro'du dan para malaikat 'Jelaskan kepada kami tentang ar-Ro'du/, lanjut mereka. Be- 

bertasbih dengan memuji-Nya karena takut ke - Mau menjawab, “Ar-Ro'du salah satu malaikat Alloh yang 

pada-Nya] kemudian ia berkata: ‘Ini adalah ancaman bertugas mengurus awan. Di tangannya ada cemeti dari api 

keras bagi penduduk bumi.’ yang dengannya ia bisa menghalau awan, dan suara yang ter- 

dengar (guntur) adalah suara halauannya hingga (awan-awan 
(HR. Malik 2/992, Shohih Adabul MuFrod 556 ) itu) berhenti di tempat yang diperintahkan Alloh...." Mereka 

berkata: "Kamu benar..." (Hadits Hasan. Lihat Silsilah al-Aha- 
dits ash-Shohihah no. 1872) 1 

MAKNA AR-RO'DU 

Dari Ibnu Abbas ia bertutur: Telah datang orang- 
orang Yahudi kepada Nabi sg seraya berkata, ‘Wahai Abui 
Qosim, kami akan menanyakan beberapa hal yang jika eng- 
kau bisa menjawabnya maka kami akan mengikutimu, 
membenarkanmu dan beriman kepadamu/ Nabi berkata, 

“Maka Alloh mengambil atas mereka sebagaimana Isro'il 
mengambil untuk dirinya." Mereka menjawab, ‘Alloh sebagai 
saksi atas apa yang kami katakan/ Lalu mereka melan- 
jutkan, 'Jelaskan kepada kami tentang ciri nabi/ Beliau 
menjawab, “Matanya tidur tetapi hatinya tidak tidur." Me- 
reka bertanya lagi, ‘Ceritakan kepada kami bagaimana wa- 
nita itu bisa melahirkan anak perempuan dan laki-laki/ 

Jawab beliau: “Kedua air mani bertemu, jika air mani wanita 
menang maka akan menjadi (anak) perempuan dan jika air 



KEUTAMAAN DZIKIR INI 

Dari Ibnu Abbas ia berkata: Kami bersama Umar da- 
lam suatu perjalanan, maka (di tengah perjalanan) kami di- 
liputi kilat, guntur dan dingin. Kemudian Ka’b berkata 
kepada kami, "Siapa saja yang tatkala mendengar guntur 
mengucapkan: Subhaana man yusabbihurro'du bihamdihi wal 
malaikatu min khifatihi sebanyak 3 kali maka ia akan dijaga 
dari guntur tersebut. Lantas kami pun membacanya dan 
kami dijaga darinya." (H R. Thobroni dalam ad-Du'a 989. Ber- 
kata al-Hafidz: Mauquf sanadnya hasan, lihat al-Kalimut 
Thoyyib 158) ♦> 



Lihat juga Jami'ul Bayan ath-Thobari 1/152 dan Tafsir al-Baghowi 
4/304 
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Mendidik 

Keluarga 

MENUJU DERAJAT TAKWA 

Ust. Mubarok Baa Muallim 



Salah satu kata yang paling sering kita dengar ialah kata 'takwa' 
Kata ini kerap didengungkan oleh para penceramah: dalam khutbah 
Jum’at, ceramah-ceramah umum, pesan-pesan akad nikah, 
dan lainnya, jika ditelusuri, ternyata mewujudkan ketakwaan 
merupakan salah satu tujuan utama misi Alloh M di muka bumi ini. 




T akwa merupakan hal sangat penting dan begitu 
agung. Dan karena penting dan agungnya ke- 
dudukan takwa ini, Alloh Ta'ala mewasiatkan dan 
memerintahkannya kepada semua hamba-Nya yang ter- 
dahulu maupun yang kemudian. Alloh & berfirman: 



4... 



Dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang- 
orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu dan (juga) kepada 
kamu; bertakwalah kepada Alloh. (QS. an-Nisa' [ 4 ]: 131) 
Alloh % juga menjadikan ketakwaan sebagai misi 
semua nabi dan rosul-Nya kepada kaum mereka. Di an- 
taranya yang Alloh firmankan tentang ajakan Nabi 
Nuh kepada umatnya: 






Kaum Nuh telah mendustakan para rosul. Ketika saudara 
mereka (Nuh) berkata kepada mereka, “Mengapa kamu tidak 
bertakwa? Sesungguhnya aku adalah seorang Rosul keper- 
cayaan (yang diutus) kepadamu , maka bertakwalah kamu 



kepada Alloh dan taatlah kepadaku. (QS. asy-Syuaro' [ 26 ]: 
105 - 108 )’ 

Sangat banyak dalil yang berisi ajakan kepada umat ini 
agar senantiasa bertakwa kepada Alloh dalam segala kon- 
disi, bahkan al-Qur’an penuh de ngan ayat yang mengajak 
kaum mukminin untuk bertakwa. 2 

Rosululloh sg Teladan Utama Ketakwaan 

Bertakwa adalah peribadahan yang utama bagi setiap 
hamba kepada Robbnya 3&, dan sebagai seorang Nabi 
sekaligus Rosul, Muhammad merupakan teladan umat 
dalam bertakwa sekaligus bagaimana takwa itu diterap- 
kan dalam kehidupan sehari-harinya. Beliau tidak hanya 
mengajak umat ini untuk bertakwa, namun beliau telah 
benar-benar menjadi teladan sejati dalam ketakwaan 
kepada Robb nya. 

Pernah suatu ketika tiga orang sahabat datang 
bertanya kepada istri-istri Nabi sjg tentang peribadahan 
beliau. Kemudian setelah diterangkan, masing-masing 
ingin meningkatkan ibadah mereka. Salah seorang dari 
mereka berkata: "Adapun saya, maka sungguh saya akan 
puasa sepanjang masa tanpa putus.” Sahabat yang lain 

1 Baca juga QS. asy-Syu'aro' [26): 123-126, 141-144, 160-163, 176- 
179 dan lain-lainnya. 

2 Lihat misalnya QS. Ali Imron [3]: 102, QS. al-Hasyr [59]: 18 dan 
lain-lainriya. 




berkata: "Adapun saya, maka saya akan sholat malam se- 
lama-lamanya." Yang lain berkata: "Sungguh saya akan 
menjauhi wanita, saya tidak akan menikah selama- 
lamanya dst. Mendengar hal itu Nabi sg keluar seraya 
bersabda: 



A 'v (i) 4i'3 Ul * US 3 US^ j: i' 

<ri>''3 •wj'3 J^'3 f 3-^' c/^3 (^3 

(I»®' u* 3 



" Benarkah kalian telah berkata begini dan begitu? Demi 
Alloh , sesungguhnya akulah yang paling takut kepada Alloh 
dan paling taqwa kepada-Nya di antara kalian . Akan tetapi , 
aku berpuasa dan aku berbuka , aku s/70/at dan aku tidur, dan 
aku juga menikahi wanita . Maka, barangsiapa yang tidak 
menyukai sunnahku, ia tidak termasuk golonganku ’J 

Jika kita telah memahami perkara ini, maka hendaklah 
setiap muslim dan mukmin senantiasa bertakwa dengan 
menaati Robb-nya dan menjauhi segala perbuatan yang 
menyebabkan kemurkaan-Nya dengan meneladani beliau 
Sg. Hendaklah bertakwa kepada Alloh di segala tempat 
dan dalam segala kondisi: siang dan malam, pagi dan 
petang, bertakwa dalam perkataan dan perbuatan, 
bertakwa dalam keadaan sendirian dan di tengah kera- 
maian, di rumah, jalan raya, pasar, masjid, ketika bekerja, 
safar (dalam perjalanan) di darat, udara, dan lautan den- 
gan meneladani Nabi sg yang sebenar-benarnya. 

Hendaknya setiap muslim bertakwa kepada Alloh 
terhadap amanah dan tanggung jawab yang diberikan 
kepada kita. Alloh berfirman: 



c5 pA Sioi > 







La- 



Sesungguhnya Alloh menyuruh kamu untuk menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan suatu hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya 
Alloh memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Alloh Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
(QS. an-Nisa' [4l: 58) 

Setiap muslim harus senantiasa menyadari bahwa 
Alloh Ta’ala selalu melihat dan mengawasinya dalam 
segala kondisi, tiada sesuatu dari dirinya yang tersem- 
bunyi bagi-Nya. Firman Alloh: 
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Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui yang rahasia dan yang lebih tersem- 
bunyi. (QS. Thoha [20]: 7) 

Dalam ayat lain Alloh berfirman: 



*![ . . .. jfij }jS ••• I* 



Tiada yang tersembunyi daripada-Nya sebesar dzarroh (seti- 
pik debu) pun apa yang ada di langit dan yang ada di bumi. 
(QS. Saba' [34l: 3) 

Dia & juga berfirman: 







Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa 
yang disembunyikan oleh hati. (QS. al-mukmin [40]: 19) 
Yang dimaksud “pandangan mata yang khianat ” ialah 
pandangan terlarang yang akan menimbulkan dosa si pe- 
mandang. Misalnya, memandang wanita yang haram di- 
pandang sebab tidak adanya hubungan mahrom. 
Sehingga Alloh % memerintahkan kepada kaum muk- 
minin dan mukminah pada ayat berikut ini dengan berfir- 
man: 




Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, “Hendaklah 
mereka menahan pandangannya dan memelihara kemaluan- 
nya. Yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka. Sesung- 
guhnya Alloh Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. 
Dan katakanlah kepada wanita yang beriman, “Hendaklah 
mereka menahan pandangannya dan menjaga kemaluannya. 
(QS. an-Nur [24]: 30-31) 



Untuk Apa Kita Harus Bertakwa? 

Takwa yang diperintahkan Alloh dan Rosul-Nya sg 
memiliki banyak fadhilah (keutamaan). Dan untuk meng- 
gapai keutamaan tersebut kita harus bertakwa, karena 
ketakwaan merupakan bekal menggapai predikat kemu- 
liaan yang paling tinggi di sisi Alloh Predikat kemuli- 



3 Hadits shohih. Diriwayatkan oleh Bukhori: 5063, Muslim: 1401, 
Ahmad 3/241, 259, 285, Nasa'i 6/60, dan Baihaqi 7/77 dari sahabat 
Anas bin Malik «fe. 



aan tersebut tidak akan diperoleh oleh siapapun kecuali 
dengan takvya. Alloh Ta'ala berfirman: 



Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di 
sisi Alloh ialah orang yang paling bertakwa. (QS. al-Hujurot 
1491: 13) 

Selain itu fadhilah takwa sangat banyak, di antaranya: 
. . Alloh 3S> memperuntukkan kampung akhirat yang 
^ penuh kebahagiaan bagi orang-orang yang bertakwa: 






Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang 
tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa. (QS. al-Qoshosh [28]: 83 ) 




Katakanlah: " Inginkah aku kabarkan kepada kamu apa yang 
lebih baik dari yang demikian itu?" Untuk orang-orang yang 
bertakwa (kepada Alloh), pada sisi Robb mereka ada surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) istri-istri yang disucikan 
serta keridhoan Alloh. Dan Alloh Maha Melihat akan hamba- 
hamba-Nya. (QS. Ali Imron [ 3 ]: 15) 



^ Orang yang bertakwa akan dimudahkan urusannya 
Z. oleh Alloh M. 



<0 &%■■■) 



Dan barangsiapayang bertakwa kepada Alloh, niscaya Alloh 
akan menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya. (QS. 
ath-Tholaq [ 65 ]: 4) 



3 Akan diberi jalan keluar oleh Alloh dan rezeki dari 
tempat yang tidak terduga sebelumnya. 






< 




...Barangsiapa bertakwa kepada Alloh niscaya Dia akan men- 



jadikan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari 
arah yang tiada disangka-sangkanya... (QS. ath-Tholaq [ 65 ]: 
2-3) 



4 Akan diampuni dosa-dosanya dan diberi ganjaran 
yang besar di sisi Alloh Alloh berfirman: 






Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Alloh, niscaya Dia 
akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat 
gandakan pahala baginya. (QS. ath-Tholaq [ 65 I: 5) 

. Orang yang bertakwa akan diberi al-Furqon, yakni 
J pembeda dalam dirinya sehingga ia mampu membe- 
dakan antara yang hak dan yang batil, yang halal dan 
yang haram dan seterusnya. Alloh & berfirman: 




<<©^ 0 



Hai orang-orang beriman, jika kamu bertakwa kepada Alloh, 
Kami akan memberikan kepadamu al-Furqon, dan Kami akan 
jauhkan dirimu dari kesalahan-kesalahanmu, dan mengam- 
puni (dosa-dosa)mu. Dan Alloh mempunyai karunia yang 
besar. (QS. al-Anfal [8]: 29 ) 



6 Alloh tfce senantiasa bersama orang-orang bertakwa, 
membela dan menolong mereka. Alloh M berfirman: 



<; ® a 3 iya; a p; . . . > 



... Dan bertakwalah kepada Alloh, dan ketahuilah bahwa 
Alloh itu bersama orang-orang yang bertakwa. (QS. al- 
Baqoroh [ 2 ]: 194) 

Makna kebersamaan ini telah dijabarkan oleh Nabi ig 
dalam wasiat beliau kepada Abdulloh bin Abbas 







" Peliharalah Alloh! niscaya Alloh akan memeliharamu. Peli- 
haralah Alloh! niscaya engkau akan mendapati-Nya di hada- 
panmu. ^Kenalilah Alloh dalam kesenangan, niscaya Dia akan 
mengenalmu dalam kesulitan. Jika kamu memohon maka 
mohonlah kepada-Nya. Dan jika kamu me- minta pertolon- 
gan, mintalah pertolongan kepada Alloh."* 
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— Orang yang bertakwa akan mendapatkan cinta Alloh 
j te. Alloh berfirman: 



i 



i -'y z' 



Sesungguhnya Alloh menyukai atau mencintai orang-orang 
yang bertakwa. (QS. at-Taubah [ 9 ]: 4) 



Bagaimana Seharusnya Kita Bertakwa? 

Ketahuilah, ketakwaan yang diperintahkan Alloh itu 
sesuai dengan fungsi, tugas dan amanah masing-masing 
hamba yang berada di pundaknya. Seorang penguasa 
bertakwa kepada Alloh dalam memimpin rakyatnya. Se- 
orang suami bertakwa kepada Alloh dalam menjalankan 
amanah dan tanggung jawabnya sebagai kepala rumah 
tangga. Se- orang istri bertakwa dalam menjaga amanah 
sebagai ibu rumah tangga -menjaga harta suami, 
memelihara rahasia dan hal-hal pribadinya, serta men- 
didik anak-anaknya. Sebagai seorang pemimpin lembaga 
pendidikan bertakwa kepada Alloh dalam menjalankan 
amanah mengelola pendidikan yang diembannya untuk 
melahirkan generasi yang beriman dan bertakwa kepada 
Alloh dan seterusnya. Nabi sg bersabda: 



j* 4*' £ £]) J' 

* ^ ^ * 
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“ Setiap orang di antara kalian adalah pemimpin. Dan setiap 
orang bertanggung jawab atas yang dipimpinnya. Seorang 
penguasa adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas 
yang dipimpinnya , se- orang suami pemimpin terhadap kelu- 
arganya dan bertanggung jawab atas yang dipimpinnya , se- 
orang istri pemimpin di rumah suaminya dan bertanggung 
jawab atas yang dipimpinnya , dan seorang pembantu 
pemimpin terhadap harta tuannya dan bertanggung jawab 
atas yang di-pimpinnya.” 5 



Mewujudkan Ketakwaan 

Dalam upaya mewujudkan ketakwaan dalam sebuah 
rumah tangga, seseorang hendaknya melakukan beber- 
apa faktor yang menjadi sebab munculnya ketakwaan 
pada anggota keluarga. Bila dalam keluarga ada suami se- 
bagai kepala keluarga, maka ia berkewajiban mengusa- 
hakan perkara berikut ini: 

al-fliauiaddah ** 
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1 Menanamkan muroqobatulloh (keyakinan bahwa sega - 
la gerak-gerik seseorang dalam pengawasan Alloh &) 
kepada setiap anggota keluarga. Alloh M berfirman: 






Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada 
di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir. (QS. Qof 
(50|: 18) 

Dan Nabi sg bersabda: 



li\y 4jS o\y o\y *h\ 



" Engkau menyembah Alloh seakan-akan engkau melihatnya , 
jika engkau tidak melihatnya maka sesungguhnya Dia meli- 
hat- M u.” 6 



2 Mempelajari dan mengajarkan ilmu yang bermanfaat 
kepada seluruh anggota keluarga, terutama ilmu ten- 
tang nama dan sifat-sifat Alloh Yang Maha Melihat dan 
Maha Mendengar akan segala perbuatan hamba-hamba- 
Nya. Alloh Ta'ala berfirman: 

£ / £ > ^ yy s S y* s * ^ / z' y'/ > 
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Sesungguhnya yang takut kepada Alloh di antara hamba- 
hamba-Nya hanyalah ulama. Sesungguhnya Alloh Maha 
Perkasa lagi Maha Pengampun (QS. Fathir [35l: 28) 

Yang dimaksud “ulama” dalam ayat ini ialah orang- 
orang yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan Alloh. 



3 Memperbanyak dzikrul maut (mengingat mati) dalam 
keluarga, karena dengan mengingatnya seseorang 
akan selalu memelihara diri dari perbuatan yang meny- 
impang dari Ketakwaan. Nabi sg bersabda: 

Oji ‘\\ ^ OUJJ' jol®> IjjfSrt 

“Perbanyaklah mengingat pelenyap berbagai kelezatan, yaitu 
kematian.” 7 

4 Menganjurkan agar memperbanyak doa memohon 
ketakwaan diri, sebagaimana yang telah diajarkan 
Nabi sg, di antaranya: 

Bersambung ke Halaman 52. 

4 Hadits shohih. Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi no. 2706 dan 
Imam Ahmad no. 2857, dan redaksi ini dari riwayat Imam Ahmad. 
5 HR. Bukhori no. 893 dan Muslim no. 4827 
6 HR. Bukhori no. 50 dan Muslim no. 102 

7 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah no. 4399 dan yang lainnya. Dan 
dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohih Ibnu Majah no. 4258. 




&tthun <&aru 

HARUSKAH DIRAYAKAA? 



• Abu Zahroh al-Anwar 



Hari berganti hari, pekan berganti pekan, bulan berganti bulan, dan sebentar 
lagi kita akan memasuki pergantian tahun. Akhir tahun dan hari pertama tahun 
baru merupakan momen yang amat berharga bagi sebagian umat manusia. Se- 
hingga mereka menyambutnya dengan berbagai macam pesta. 



D i negeri kita ini, saat malam hari pergantian tahun 
baru, para muda-mudi biasanya menggelar berba- 
gai pesta. Ada di antara mereka yang begadang 
malam menunggu jam 00 tiba. Apabila telah tiba, 
mereka serempak meniup terompet, pesta kembang api 
pun dimulai, pawai sepeda motor pun di-start dan mulai 
memenuhi jalan-jalan dengan membuka gas sepenuhnya 
disertai yel-yel yang memekakkan telinga. Pada pagi hari- 
nya mereka menghadiri panggung-panggung hiburan, 
konser-konser musik yang digelar di berbagai tempat; di 
alun-alun kota, THR, maupun di tempat-tempat rekreasi 
dan lain-lainnya. 

Campur baur antara muda-mudi, bergandengan de- 
ngan pasangan sejenis atau bahkan dengan lawan jenis, 
gelak tawa dan canda, isapan rokok bak asap dari cero- 
bong pabrik, kopi dan cete’ (bhs. Jawa-red.) menjadi 
teman akrab yang senantiasa menyertai mereka. 

Televisi, turut pula memeriahkan suasana malam dan 
hari tersebut dengan menggelar berbagai acara yang me- 
narik ala mereka, demikian juga radio tak mau absen dari 
ikut serta memeriahkannya. 

Para pemilik pusat perbelanjaan, pasar-pasar swalayan, 
super market sampai mini-mini market juga tak mau ke- 



tinggalan. Mereka berlomba-lomba mengobral barang da- 
gangan dengan memberikan diskon besar-besaran dalam 
rangka natal dan tahun baru. Tidak segan-segan mereka 
memasang beragam promosi yang juga dalam rangka 
menyambut natal dan tahun baru. 

Begitu meriah acara-acara yang digelar oleh mereka 
untuk menyambut kedatangan tahun baru tersebut, se- 
hingga membuat kebanyakan orang terbuai, tak sadar 
ikut hanyut terbawa arus dan tidak melihat kepada ber- 
bagai macam dilema keagamaan, sosial dan kemasyara- 
katan yang timbul karenanya. 

Fenomena seperti ini merupakan realita kehidupan 
yang senantiasa berulang setiap tahunnya. Bahkan, dari 
tahun ke tahun makin bertambah semarak dan makin 
tak terkendalikan arusnya. Dan untuk tahun ini -w allohu 
alam- apa yang akan terjadi dan mewarnai awal kehi- 
dupan di tahun baru di negeri kita ini. 

Sebagai seorang muslim yang memiliki kecemburuan 
besar terhadap agamanya tentu tidak setuju dengan itu 
semua, dan tentu tidak setuju bila hal itu sampai terjadi 
di tengah keluarga kita. Sehingga, perlu ditanamkan sikap 

1 Sesuatu untuk melumuri rokok sebelum di bakar. 



yang tepat lagi sesuai dengan syari'at agar keluarga kita 
tidak larut dalam biasnya kehidupan akhir zaman yang 
penuh dengan fitnah ini. 



PERGANTIAN TAHUN MERUPAKAN TANDA 
KEKUASAAN ALLOH & 

Bergulirnya masa dan roda kehidupan yang tertata 
dengan apik ini merupakan tanda kekuasaan Sang Pen- 
cipta Pencipta kehidupan dan kematian, Pengatur 
jagat raya dan seluruh isinya, la merupakan tanda-tanda 
kebesaran dan kekuasaan-Nya yang tiada tara, yang ha- 
nya dapat dipahami oleh orang-orang yang berakal, yang 
sudi memikirkan tanda-tanda kekuasaan-Nya. Alloh M 
berfirman: 



6 & lift»! ii! O J$ii& 
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi , dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal. (Yaitu) orang-orang yang meng- 
ingat Alloh sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
berbaring , dan mereka memikirkan tentang penciptaan la- 
ngit dan bumi (seraya berkata): " Ya Robb kami, tiadalah Eng- 
kau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka ". (Q$. Ali Imron [3l: 190- 
191) 



HARUSKAH TAHUN BARU DIRAYAKAN? 

Bila kita tahu bahwa bergantinya masa demi masa, 
tahun demi tahun merupakan tanda kekuasaan Alloh 
haruskah tanda kekuasaan-Nya dirayakan dengan berba- 
gai pesta? 

Perayaan tahun baru di beberapa negara terkait erat 
dengan ritual keagamaan atau kepercayaan mereka ter- 
hadap para dewa. Di Brazil misalnya, pada tengah malam 
setiap tanggal 1 Januari manusia berbondong-bondong 
menuju pantai dengan pakaian putih untuk menaburkan 
bunga di laut, mengubur mangga, pepaya, dan semangka 
di pasir sebagai penghormatan terhadap dewa Lamanja, 
dewa laut yang terkenal dalam legenda Negara si Toloy 
Bocah Sakti Ronaldo. 

Orang Romawi kuno, mereka saling memberikan hadi- 
ah potongan dahan pohon suci untuk merayakan pergan- 
tian tahun. Belakangan, mereka saling memberikan ka- 

Wf I iil-lltouiateh 
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cang atau koin lapis emas dengan gambar Janus, si dewa 
pintu dan semua permulaan. Di New England, Amerika, 
orang-orang koloni menembakkan senapan ke udara dan 
berteriak-teriak, sementara yang lain mengikuti pera- 
yaan di gereja atau pesta di tempat terbuka. 

Dan bagi orang Kristen yang mayoritas menghuni be- 
lahan benua Eropa, tahun baru Masehi dikaitkan dengan 
kelahiran Yesus Kristus atau Isa al-Masih-menurut me- 
reka, sehingga agama Kristen sering disebut sebagai aga- 
ma Masehi. Masa sebelum Yesus lahir pun disebut tahun 
Sebelum Masehi (SM) dan sesudah Yesus lahir disebut 
tahun Masehi. 

Jika seorang muslim telah memahami hal ini, maka 
tentu ia akan memahami bahwa bagi kaum Nasrani dan 
kaum kafir lainnya merayakan tahun baru merupakan 
peribadahan. Sehingga bila ada seorang muslim yang 
latah ikut-ikutan merayakan tahun baru boleh dibilang 
karena kebodohannya terhadap agamanya. Bagaimana 
tidak, sebab ia telah menyerupakan dirinya dengan orang- 
orang kafir yang menentang Alloh & dan Rosul-Nya. Se- 
dangkan seorang yang beriman, sebagaimana yang Alloh 
ta’ala sebutkan, di antara sifatnya ialah: 



^ ••• ^ 



Dan orang-orang yang tidak menyaksikan az-zuur. (QS. al- 
Furqon [25l: 72) 

Sekelompok ulama, seperti Ibnu Sirin, Mujahid dan ar- 
Robi' bin Anas menafsirkan kata “az-Zuur” dalam ayat di 
atas dengan hari-hari besar orang kafir. 

Dalam hadits yang shohih dari Anas bin Malik dia 
berkata: Saat Rosululloh sg datang ke Madinah penduduk 
Madinah memiliki dua hari besar untuk bermain-main. 
Lalu beliau bertanya, “Dua hari untuk apa ini T Mereka 
menjawab, “Dua hari di mana kami sering bermain-main 
di masa Jahiliyyah." Lantas beliau bersabda, “Sesungguh- 
nya Alloh telah menggantikan bagi kalian dua hari yang lebih 
baik dari keduanya, (yaitu) IdulAdh-ha dan Idul Fithri ” (H R. 
Abu Dawud: 1134) 

Demikian pula terdapat hadits yang shohih dari Tsabit 
bin adh-Dhohak bahwasanya dia berkata, "Seorang 
laki-laki telah bernadzar pada masa Rosululloh sg untuk 
menyembelih unta sebagai qurban di Buwanah. Lalu dia 
mendatangi Rosululloh s& sembari berkata, “Sesungguh- 
nya aku telah bernadzar untuk menyembelih unta seba- 
gai qurban di Buwanah. Lalu Nabi sg bertanya, “Apakah di 
sana terdapat salah satu dari berhala-berhala jahiliyyah yang 
disembah?” Dia menjawab, “Tidak/' Beliau bertanya lagi, 



" Apakah di sana terdapat (perayaan) salah satu dari hari- 
hari besar mereka?" Dia menjawab, "Tidak." Rosululloh jjg 
bersabda, ' Tepatilah nadzarmu karena tidak perlu menepati 
nadzar di dalam berbuat maksiat kepada Alloh dan di dalam 
hal yang tidak dimiliki manusia." (H R. Abu Dawud: 3313) 
Umar bin al-Khoththob berkata, "Janganlah kalian 
mengunjungi kaum musyrikin di gereja-gereja (rumah- 
rumah ibadah) mereka pada hari besar mereka, karena 
sesungguhnya kemurkaan Alloh akan turun atas mereka." 
(Atsar riwayat al-Baihaqi dalam Sunanul Kubro: 9/234) 

Dia berkata lagi, "Hindarilah musuh-musuh Alloh pada 
momentum hari-hari besar mereka." (Atsar riwayat al- 
Baihaqi dalam Sunanul Kubro : 9/234) 

Dan dari Abdullah bin Amr bin al-Ash dia berkata, 
"Barangsiapa yang berdiam di negeri-negeri orang asing, 
lalu membuat tahun baru dan festival seperti mereka ser- 
ta menyerupai mereka hingga dia mati dalam kondisi 
demikian, maka kelak dia akan dikumpulkan pada hari 
kiamat bersama mereka." (Atsar riwayat al-Baihaqi dalam 
Sunannya: 9/234) 

INGKARI KEM LINGKARANNYA!! 

Kemungkaran merupakan sebuah jalan menuju pe- 
taka. Alloh ta'ala berfirman: 



mengingkari kemungkaran-kemungkaran yang ada se- 
batas kemampuannya, walau hanya dengan hati. 
Rosululloh gg bersabda: 




Barangsiapa di antara kalian yang melihat kemungkaran 
maka hendaknya mengubahnya dengan tangannya , bila tidak 
mampu maka dengan lisannya , bila tidak mampu maka de- 
ngan hatinya. Dan (pengingkaran dengan hati itu) ialah se- 
lemah-lemah iman. (H R. Muslim: 186) 



BENTENGI AQIDAH KELUARGA KITA 

Kemungkaran-kemungkaran yang terjadi tersebut 
merupakan fitnah (ujian) yang besar bagi seorang mus- 
lirp, keluarga, masyarakat dan negara secara umum yang 
dapat membawa petaka di dunia dan akhirat. Maka, su- 
dah selayaknya ketika terjadi fitnah seperti ini seorang 
muslim menjauh darinya dan tidak ikut larut di dalamnya 
serta berusaha membentengi keluarganya dari terjeru- 
mus di dalamnya bila ia tidak kuasa mencegah apalagi 
untuk meniadakannya. 

Alloh Ta'ala berfirman: 





Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan oleh 
perbuatan tangan manusia , supaya Alloh merasakan kepada 
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka , agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS. ar-Rum (30): 41) 
Kemungkaran amat berpengaruh terhadap gejala alam 
yang timbul di muka bumi ini. Alloh ta'ala mengabarkan 
bahwa ketika orang-orang kafir mengklaim bahwa Alloh 
3« memiliki anak, maka hampir saja langit dan bumi itu 
terbelah dan gunung-gunung hampir runtuh dibuatnya. 
Alloh % berfirman: 
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Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu , dan bumi 
terbelah , dan gunung-gunung runtuh. (QS. Maryam [191: 90) 
Melihat dan menilik begitu bahayanya akibat dari ke- 
mungkaran bagi kehidupan rumah tangga, masyarakat, 
bangsa dan negara; maka seorang muslim di hari-hari 
seperti ini harus berusaha sekuat tenaga mencegah dan 
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Hai orang-orang yang beriman , peliharalah dirimu dan kelu- 
argamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manu- 
sia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Alloh terhadap apa yang diper- 
intahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan. (QS. at-Tahrim [661: 6) 

Memelihara diri dan keluarga maksudnya ialah men- 
jaga diri dari kemaksiatan menuju ketaatan kepada Alloh 
sehingga terhindar dari neraka-Nya. Namun, dengan 
apakah ia seharusnya membentengi diri dan keluarga- 
nya? Tentunya dengan sebuah benteng yang mampu 
membendung fitnah ini, yaitu ilmu tentang Alloh dan 
Rosul-Nya, juga tentang agama Islam berdasarkan hujah- 
hujah yang terang dan pemahaman yang selamat. 

Hanya dengan ilmu-ilmu tersebut seseorang akan 
mampu membentengi diri dan keluarganya dari segala 
macam fitnah. Dengan ilmu tentang Alloh maka ia akan 
mengagungkan Alloh dengan sebenar-benar pengagung- 
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an, ia akan memiliki rasa takut yang akan membawanya 
kepada kecintaan, ketundukan, kepatuhan dan pengagu- 
ngan terhadap rububiyah-Nya, uluhiyah-Nya, nama-na- 
ma-Nya, hukum-hukum syari'at-Nya, dan qodho serta 
qodar-Nya. Dengan ilmu tentang Rosul-Nya maka akan 
membuahkan ketaatan kepadanya secara proporsional, 
mengikuti sunnah dan seluruh ajarannya. Sedangkan de- 
ngan ilmu tentang Islam maka ia akan memahami sya- 
ri'at Islam secara benar. Sehingga dengan semua ini, ia 
akan selamat dari fitnah dunia dan fitnah agama (syirik, 
bidah dan kemaksiatan). j 



YANG HARUS KITA LAKUKAN 

Setiap detik maupun detak kehidupan merupakan 
momen yang amat berarti yang tak akan dilupakan oleh 
setiap insan yang beriman. Setiap peristiwa yang terjadi 
dalam kehidupan fana ini pun akan senantiasa menjadi 
pengingat kebesaran dan keagungan-Nya dan akan me- 
nambah rasa takut, cinta dan berharap akan ridho-Nya, 
yang mana semua ini akan terefleksikan dalam amalan 
nyata secara lahir dan batin. Tinggal, apa yang bisa laku- 
kan untuk semua itu? 



I lsi hari-hari kita dengan sesuatu yang 
bermanfaat. 

Makin bertambah usia seorang muslim makin ia akan 
sadar betapa pentingnya memanfaatkan waktu dengan 
mengerjakan sesuatu yang bermanfaat di dunia dan di 
akhirat serta menjauhkan dirinya dari perkara yang sia- 
sia dan memadhorotkan dirinya. Perhatikanlah, bagai- 
mana Alloh & menyifati orang-orang mukmin yang 
beruntung dengan firman-Nya: 
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Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman , (yai- 
tu) orang-orang yang khusyu' dalam sholatnya , dan orang- 
orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) 
yang tiada berguna. (QS. al-Mukminun [23]: 1- 3) 



2 Ingat masa penangguhan hidup kita di 
dunia. 

Ketika seorang muslim memasuki tahun baru, ia akan 
ingat bahwa berarti ia makin mendekati akhir masa 
penangguhan hidup di dunia ini. Rosululloh sg bersabda: 




" Umur-umur umatku adalah antara 60 hingga 70 tahun." 
(HR. Tirmidzi: 3473) 

Bila kita senantiasa mengingat hal ini maka kita pun 
akan makin bersemangat dalam mencari bekal untuk 
mendapatkan kebahagiaan ukhrowi yang kekal abadi. 



3 Berbanggalah dengan keislaman yang kita 
miliki. 

Rosululloh bersabda: 

" Petunjuk kita menyelisihi petunjuk ahli syirik dan berhala." 
(H R. al-Baihaqi dalam Ma'rifat Atsar dan Sunan: 3139) 
Rosululloh sg juga bersabda: 



pr* 3^ fji*. J* 



"Barangsiapa menyerupai suatu kaum maka ia termasuk 
dari golongan mereka." (HR. Abu Dawud: 3512, Tirmidzi: 
2619, dan yang lainnya) 

Dari dua hadits di atas kita tahu bahwa agama kita 
berbeda dengan agama lain, sehingga kita di larang latah, 
menyerupakan diri, terlebih mengikuti cara beragamanya 
kaum kafir. Maka sebagai seorang muslim hendaknya 
meninggalkan perayaan tahun baru sekaligus penang- 
galan ala kafir ini, sebaliknya berusaha menghidupkan 
penanggalan Islami dalam rangka meninggikan syiar dan 
izzah Islam serta kaum muslimin. 

Alloh taala berfirman: 




»V 
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Barangsiapa mengagungkan syi’ar-syi'ar Alloh maka sesung- 
guhnya ia merupakan takwanya hati. (QS. al-Hajj [22]: 32) ♦> 
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Buat istriku 
yang kucinta, 
semoga engkau 
berbahagia ... 




ku tidak tahu dari mana harus memulai 
menuliskan beberapa rumpun kalimat bu- 
atmu, wahai istriku. Aku juga tidak tahu 
apakah kepolosanku dan ketulusanku ini 
akan mendapat sambutanmu. Tapi aku tiada pedulikan 
itu. Yang pasti, aku hanya ingin engkau tahu bahwa aku 
adalah suamimu. 

Aku tahu bahwa sebagai suami ternyata aku sangat 
membutuhkanmu, aku katakan ini sejujurnya. Lalu apa- 
kah engkau juga sangat membutuhkan aku, suamimu, 
wahai istriku? Maafkan aku atas pertanyaan ini. Bukan 
aku meragukan cintamu padaku, aku hanya ingin meya- 
kinkan diriku. Sebab, kebanyakan istri kerabat maupiin 
sahabat-sahabatku pun sangat besar rasa butuhnya terha- 
dap suami mereka. Oleh sebab itulah aku mencarimu un- 
tuk kujadikan istri, sebab engkau adalah seorang wanita 
yang sholihah, lembut, sopan santun, mulia, bertakwa, 
suci, menjaga diri dan penuh kasih sayang. 

Istriku, aku tidak segan-segan berterus terang kepada- 
mu, meski hanya dalam bentuk goresan tinta kita ini di 
atas lembaran kertas yang juga milik kita, bahwa aku sa- 
ngat membutuhkanmu. Dan aku tidak menginginkan dari 
itu semua selain agar tumbuh rasa dalam dada kita ber- 
dua akan pentingnya saling menjaga hubungan baik di 
antara kita. Dan bahwa hubungan yang baik itu jauh le- 
bih mulia daripada kita berlomba-lomba dengan maksud 
agar diketahui siapa di antara kita berdua yang lebih ung- 
gul. Aku berharap engkau pun telah memahaminya. 

Istriku, jujur aku katakan bahwa keberadaanmu seba- 
gai istri bagiku kurasakan sangat penting bagi diriku, 



akalku, hati serta jiwaku. Bahkan sangat penting bagi ke- 
hidupanku juga setelah kematianku. Maka kutuliskan 
suratku ini untukmu, semoga engkau benar-benar me- 
ngerti betapa tingginya kedudukanmu sebagai seorang 
istri, betapa beratnya wasiat agama kita yang telah dibe- 
bankan kepadaku setelah aku menikahimu, dan betapa 
berartinya dirimu bagiku, suamimu. 

Istriku, jujur kukatakan, bagiku engkau laksana per- 
mata yang sangat berharga yang tadinya aku tak tahu di- 
mana engkau berada dan ke mana aku harus mencari. 
Sungguh dunia ini penuh dengan perhiasan, sampai aku 
tidak kuasa memilih perhiasan mana yang harus kuambil 
untuk kumiliki, sampai akhirnya Alloh & memberikan 
petunjuk kepadaku, suamimu ini, yang telah payah dan 
lelah mencarimu sampai akhirnya aku menemukanmu 
dan menjadikanmu sebagai istri. Aku memuji Alloh 
dengan sebanyak-banyak pujian bagi-Nya Aku tidak 
mengada-ada untuk sekedar membesarkan hatimu, na- 
mun begitulah Rosululloh sg telah menyatakannya. 
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" Dunia ini tiada lain hanyalah perhiasan , dan tak ada satu 
pun dari perhiasan dunia ini yang lebih utama daripada se- 
orang istri yang sholihah."' 

Semoga engkau mengerti ini. 

Istriku, jujur kukatakan, bagiku engkau adalah sumber 
kebahagiaan dan penderitaanku. Engkau adalah penghias 
rumah tempat tinggalku dan kendaraan mewahku, dan 
engkau adalah sebaik-baik tetanggaku. Aku memuji Alloh 
dengan sebanyak-banyak pujian bagi-Nya Aku tidak 



1 HR. Ibnu Majah no. 1845, dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohih 
Ibnu Majah no. 1504. 
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